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MOTTO 

ُۗ  ثَُُّ نفُِخَ فِيْهِ اُ  خْرٰى فاَِذَا هُمْ قِيَامٌ وَنفُِخَ فِِ الصُّوْرِ فَصَعِقَ مَنْ فِِ السَّمٰوٰتِ وَمَنْ فِِ الَْْرْضِ اِلَّْ مَنْ شَاۤءَ اللّٰٰ

  ٦٨ ي َّنْظرُُوْنَ 

Artinya: “Sangkakala pun ditiup sehingga matilah semua (makhluk) yang (ada) di 

langit dan di bumi, kecuali mereka yang dikehendaki Allah. Kemudian, ia ditiup 

sekali lagi. Seketika itu, mereka bangun (dari kuburnya dan) menunggu 

(keputusan Allah).” (QS. Az-Zumar:68).
1
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ABSTRAK 

Faiqotus Silvia, 2025: “Pengaruh Penerapan Buku Lagu Materi Getaran 

dan Gelombang Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII Di Mts 

Negeri 2 Jembrana”. 

Kata kunci: Lagu, Getaran dan Gelombang, Motivasi Belajar 

Motivasi belajar merupakan faktor krusial yang menentukan keberhasilan 

peserta didik dalam memahami materi pelajaran, terutama pada materi sains 

seperti fisika yang sering dianggap abstrak dan sulit, khususnya materi getaran 

dan gelombang. Oleh karena itu, pemahaman mengenai teori motivasi belajar 

sangat penting untuk merancang intervensi yang efektif. Teori motivasi yang 

dipaparkan oleh ahli terdiri dari dua pendektana, yaitu pendekatan isi dan 

pendekatan proses. Pendekatan isi berfokus apa yang memotivasi individu, 

sementara pendekatan proses berfokus pada bagaimana motivasi itu terjadi. 

Metode pembelajaran konvensional seringkali kurang berhasil mebangkitkan 

semangat belajar peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada 

inovasi pembelajaran melalui penerapan buku lagu sebagai upaya meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas VIII di MTsN 2 Jembrana.  

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah:  1) untuk mengetahui respon 

peserta didik terhadap pembelajaran IPA materi getaran dan gelombang dengan 

penerapan buku lagu. 2) untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar peserta 

didik terhadap pembelajaran IPA materi getaran dan gelombang dengan 

penerapan buku lagu. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi 

eksperimental model control group pretest-posttest design. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah angket motivasi belajar sebelum (pretest) dan sesudah 

(postest) penerapan, observasi, dan wawancara. Data dianalisis menggunakan uji-t 

(paired sample t-test) untuk menguji signifikansi peningkatan motivasi belajar 

dan respon belajar siswa dengan menggunakan analisis statistik deskriptif. 

Berdasarkan hasil analisis respon siswa juga menunjukkan kategori sangat 

baik. Maka dari itu dilakukan  uji paired sample t-test menunjukkan bahwa 

motivasi belajar peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen mengalami 

peningkatan yang signifikan yaitu 0,001 yang jauh dibawah taraf signifikansi 

0,05. Selanjutnya hasil uji independen sample t-test pada angket motivasi belajar 

peserta didik, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05 yang 

artinya H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan dari penggunaan media pembelajaran buku lagu terhadap motivasi 

belajar IPA pada materi getaran dan gelombang siswa kelas VIII MTs Negeri 2 

Jembrana.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah faktor utama dalam mengembangkan generasi 

berikutnya yang unggul dan memiliki kemampuan yang baik. Dalam 

Islam, perintah untuk mencari ilmu dan membaca merupakan landasan 

utama, sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Al-Alaq (96): 1-5: 

نْسَانَ مِنْ عَلَق َۚ  ١﴿ اقِْ رأَْ بِِسْمِ رَبِٰكَ الَّذِيْ خَلَقََۚ   ٤ذِيْ عَلَّمَ بِِلْقَلَمُِۙ الَّ  ٣اقِْ رأَْ وَربَُّكَ الْْكَْرَمُُۙ  ٢خَلَقَ الِْْ

نْسَانَ مَا لََْ يَ عْلَمْۗ   ﴾  ٥عَلَّمَ الِْْ

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan 

Dia menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah! Tuhanmulah 

Yang Maha Mulia, yang mengajar (manusia) dengan pena, Dia 

mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. 
2
 

Ayat tersebut menegaskan bahwa kegiatan membaca dan belajar 

menjadi dasar utama dalam mempersiapkan siswa agar siap menghadapi 

berbagai tantangan di duni modern yang semakin rumit. Semangat untuk 

menuntut ilmu dan menerapkan metode belajar yang efisien menjadi dasar 

utama dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan. Salah satu cara yang 

menjajnjikan adalah pemanfaatan media audio visual, karena media ini 

dapat menarik minat, mengurangi rasa bosan, serta mendorong 

keterlibatan dan antusiasme dalam proses belajar. Penerapan Ilmu fisika 
                                                           
2
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Da Terjemah. (Bandung: Semesta Al-Quran, 

2013) 



2 
 

 
 

dalam progam pembelajaran sekolah menjadi fokus utama. Fisika tidak 

hanya sebagai mata pelajaran sains, tetapi juga memiliki peran penting 

dalam mengembangkan pemahaman konsep dan keterampilan yang 

berguna untuk berbagai bidang kehidupan.
3
 Fisika adalah cabang ilmu 

yang mempelajari berbagai fenomena alam beserta interaksi di dalamnya. 

Fenomena tersebut diteliti melalui proses eksplorasi dan penyelidikan, 

sehingga konsep dan pengetahuan yang didapatkan merupakan hasil 

penemuan.
4
 Pembelajaran fisika sering kali menghadapi berbagai 

hambatan. Banyak peserta didik, menganggap pelajaran fisika menakutkan 

dan membosankan, terutama bagi mereka yang merasa kurang dalam 

kemampuan logis dan matematis. Jumlah rumus yang harus dipelajari 

membuat peserta didik merasa jenuh dengan fisika dan materi yang 

diajarkan.
5
  

Motivasi belajar memegang peranan penting dalam menarik minat 

dan menentukan keberhasilan siswa dalam memahami fisika. Motivasi 

belajar terbagi menjadi dua kategori, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik. Motivasi intrinsik berasal dari dalam diri peserta didik tanpa 

adanya paksaan atau dorongan dari pihak lain. Sebaliknya, motivasi 

                                                           
3
 Dedi Mardiansyah Dkk., “Edukasi Fisika Dan Praktik Roket Air Di Mts N 6 Sijunjung,” 

Selaparang: Jurnal Pengabdian Masyarakat Berkemajuan 7, No. 4 (8 Desember 2023): 

2552–56, Https://Doi.Org/10.31764/Jpmb.V7i4.19666. 
4
 Kristiana Nathalia, “Penerapan Metode Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Dengan Mind Mapping 

Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika Siswa,” Jurnal Ilmiah Wahana 

Pendidikan 7, No. 8 (2021): 770–74, Https://Doi.Org/10.5281/Zenodo.5820959. 
5
 Esa Nur Amaliah Basuni Dkk., “Penerapan Metode Mnemonik Terhadap Kemampuan 

Menghafal Rumus-Rumus Fisika Pada Materi Tekanan Zat Kelas Viii Smp It Ar-

Rahman,” Jurnal Pendidikan 11, No. 1 (2023): 178–84, 

Https://Doi.Org/10.36232/Pendidikan.V11i1.3040. 
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ekstrinsik muncul akibat pengaruh eksternal, seperti dorongan atau ajakan 

dari orang lain atau guru, yang memicu keinginan siswa untuk belajar.
6
 

Selain pembagian kategori tersebut, teori motivasi belajar juga 

dipaparkan oleh para ahli dalam dua pendekatan besar yaitu pendekatan isi 

meliputi teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow, teori ERG, dan teori 

McClelland, dan pendekatan proses meliputi teori harapan dan teori 

penentan tujuan.
7
 Tingkat motivasi belajar peserta didik menjadi indikator 

utama dalam keberhasilan proses pembelajaran, karena tanpa motivasi, 

peserta didik tidak akan memiliki keinginan belajar.  

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan praktik asistensi 

mengajar di MTs Negeri 2 Jembrana, peneliti menemukan bahwa motivasi 

belajar peserta didik dalam mata pelajaran IPA, khususnya fisika, 

tergolong rendah. Salah satu penyebab utama adalah peserta didik 

kelelahan akibat padatnya jadwal kegiatan pondok, seperti kewajiban 

hafalan yang menyebabkan siswa sering mengantuk di kelas. Dalam 

wawancara bersama Ibu Nely Nurdian Khairani, S.Pd selaku guru IPA 

kelas VIII menyampaikan bahwa perlu pendekatan pembelajaran yang 

sesuai. Peserta didik kesulitan dalam memahami materi getaran dan 

gelombang karena banyaknya rumus dan perhitungan matematis yang 

harus dikuasai. Maka dari itu, beliau menekankan pentingnya media yang 

kontekstual. Hal ini menuntut adanya pendekatan pembelajaran yang lebih 

                                                           
6
 Hamzah Pagarra Dan Ahmad Syawaluddin, Media Pembelajaran, 1 Ed. (Badan Penerbit Unm, 

2022). 
7
 Novi Mayangsari, M.Pd Dan Dr. Johar Alimuddin, M.Pd, Strategi Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa (Cv.Rizquna, T.T.). 
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inovatif dan menyenangkan.
8
 Salah satu solusi yang potensial adalah 

penggunaan media audio visual, yang mampu menarik perhatian, 

mengurangi kejenuhan, serta meningkatkan partisipasi dan semangat 

belajar. Lebih lanjut penelitian sebelumnya menjelaskan bahwasannya 

penelitian ini berhasil mengembangkan media pembelajaran inovatif untuk 

pelajaran fisika pada materi suhu dan kalor dengan menggunakan video 

klip dan lagu. Media pembelajaran ini dinilai sangat layak digunakan 

untuk membantu siswa memahami konsep suhu dan kalor. Hasil penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media lagu bagi peserta 

didik lebih termotivasi dan fokus karena pembelajaran lebih menarik dan 

menyenangkan dikarenakan pemilihan media pembelajaran sangat 

variative dan inovatif.
9
 

Penelitian ini juga sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, terutama Pasal 1 ayat (1) 

dan Pasal 3 yang menekankan pentingnya pengembangan potensi peserta 

didik secara sadar dan terencana, termasuk melalui peningkatan motivasi 

belajar. Selain itu, Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang 

Standar Nasional Pendidikan yang telah diubah dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022, serta peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan maupun Kementerian Agama tentang pendidikan madrasah, 

                                                           
8
 Indah Wulandari Sholihati Dan Mohammad Wildan Habibi, “Pengembangan Media Posbuk 

(Poster Buku) Terintegrasi Al-Qur’an Pembelajaran Ipa Materi Struktur Tumbuhan Kelas 

Viii Smp/Mts,” Kulidawa 2, No. 2 (2021): 65–74, 

Https://Doi.Org/10.31332/Kd.V2i2.3268. 
9
 Oktaviana Astuti Wiratha, “Penggunaan Media Lagu Dalam Pembelajaran Sebagai Upaya 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Terhadap Mata Pelajaran Ipas,” Jurnal Media 

Akademik (Jma) 2, No. 2 (2024), Https://Doi.Org/10.62281/V2i2.164. 
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menegaskan pentingnya penggunaan metode dan media pembelajaran 

yang inovatif dan kontekstual.
10

 

Dalam konteks ini, penelitian ini menghadirkan inovasi baru 

dengan menggunakan buku lagu sebagai media pembelajaran IPA, 

khususnya fisika. Buku lagu yang dipadukan dengan nada atau irama yang 

sedang viral dan familiar di kalangan peserta didik, untuk membantu 

mereka mengingat rumus fisika yang sulit. Peserta didik diminta 

menyanyikan buku lagu fisika di awal pelajaran sebagai bentuk 

pembiasaan dan stimulasi belajar. Penggunaan pendekatan ini diyakini 

lebih relevan dengan karakteristik siswa madrasah dan latar belakang 

mereka yang dekat dengan tradisi pesantren. 

Aspek kebaruan penelitian ini terletak pada pemanfaatan buku 

sebagai media pembelajaran fisika berbasis audiovisual, yang hingga saat 

ini masih sangat jarang digunakan di tingkat MTs. Selain itu, penelitian ini 

berfokus secara khusus pada peningkatan motivasi belajar, bukan hanya 

hasil belajar semata. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

mengisi kesenjangan dalam literatur dan praktik pembelajaran IPA di 

lingkungan pendidikan Islam, serta menginspirasi guru-guru untuk 

menghadirkan pembelajaran yang lebih konstektual dan bermakna.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 

rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini: 
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1. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran IPA materi getaran 

dan gelombang dengan menggunakan buku lagu untuk meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik di kelas VIII MTs Negeri 2 Jembrana? 

2. Bagaimana pengaruh penggunaan buku lagu terhadap Motivasi belajar 

peserta didik di kelas VIII di MTs Negeri 2 Jembrana pada materi 

getaran dan gelombang? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk menegtahui respon siswa terhadap pembelajaran IPA materi 

getaran dan gelombang dengan menggunakan buku lagu untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik di kelas VIII MTs Negeri 

2 Jembrana. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan buku lagu terhadap motivasi 

belajar peserta didik di kelas VIII MTs Negeri 2 Jembrana pada materi 

getaran dan gelombang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara 

teoritis tentang pengaruh media pembelajaran buku lagu terhadap 

motivasi belajar dan respon peserta didik pada mata pelajaran serta 

menjadi rujukan yang relevan untuk peneliti lainnya.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 
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Penelitian ini diharapkan agar peserta didik dapat menerima 

dampak penggunaan media pembelajaran buku buku lagu terhadap 

motivasi dan respon belajar peserta didik dalam proses belajar IPA. 

b. Bagi Orang Tua 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi panduan bagi 

orang tua agar lebih memperhatikan dan mendukung motivasi 

belajar anak di rumah. 

c. Bagi Peneliti  

Melalui penelitian ini, diharapkan peneliti dapat 

mengaplikasikan teori-teori perkuliahan sekaligus memperoleh 

pengalaman dan pengetahuan yang berharga sebagai calon guru. 

Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memperdalam peneliti 

mengenai pengaruh buku buku lagu terhadap motivasi belajar dan 

respon peserta didik, khususnya dalam mata pelajaran IPA.  

d. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dan 

sumber masukan bagi guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran di kelas, khususnya untuk meningkatkan motivasi 

dan respon belajar peserta didik kelas VIII mata pelajaran IPA di 

MTs Negeri 2 Jembrana.  

e. Bagi Lembaga  

Penelitian ini diharapkan dapat menyajikan informasi bagi 

seluruh warga sekolah, terutama di MTs Negeri 2 Jembrana. 
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Tujuannya untuk mengungkap dampak penggunaan buku buku 

lagu terhadap motivasi dan respon belajar peserta didik selama 

proses pembelajaran.  

E. Ruang Lingkup Penelitian  

1. Variabel Penelitian  

Variabel-variabel dalam penelitian ini dijabarkan untuk 

menghindari kesalahpahaman makna serta memberikan kejelasan 

mengenai fokus kajian yang diteliti. Penjabaran ini dimaksudkan agar 

pembaca memiliki pemahaman yang selaras terhadap konsep-konsep 

yang digunakan dalam penelitian.
11

 

a. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas didefinisikan sebagai variabel yang menjadi 

penyebab atau mempengaruhi perubahan pada variabel lain. 

Dalam konteks penelitian ini, yang bertindak sebagai variabel 

bebas adalah penggunaan buku lagu dalam pembelajaran IPA.  

b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat didefinisikan sebagai variabel yang 

terpengaruh atau merupakan akibat dari adanya variabel lain. 

Dalam studi ini variabel yang diamati adalah motivasi belajar 

peserta didik.  

2. Indikator Variabel  

Variabel ini diukur melalui beberapa indikator yaitu: 
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a. Indikator Variabel Bebas 

1) Kesesuaian isi buku lagu dengan materi IPA, khususnya 

getaran dan gelombang. 

2) Kejelasan Bahasa dan gaya penyampaian dengan karakteristik 

peserta didik. 

3) Kesesuaian nada dan atau irama dengan lagu-lagu viral yang 

familiar bagi peserta didik. 

4) Peran guru dalam menyampaikan buku lagu pada tahap 

mengamati dan mengkomunikasikan. 

5) Respon peserta didik terhadap penyampaian buku lagu dalam 

pembelajaran IPA. 

6) Kreativitas dalam penggunaan media pendukung sesuai dengan 

sintaks pembelajaran.
12

 

b. Indikator Variabel Terikat  

1) Minat dan perhatian peserta didik saat mengikuti 

pembelajaran. 

2) Antusiasme dalam mengikuti pembelajaran dengan media 

buku lagu. 

3) Keinginan peserta didik untuk memahami dan mengulang 

materi yang telah dipelajari. 

4) Partisipasi aktif peserta didik selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung.
13
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 Arviny Dian Saputri Dkk., “Pengaruh Media Pembelajaran Canva Terhadap Motivasi Belajar 
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Indikator ini digunakan sebagai acuan dalam penyusunan 

isntrumen pengumpulan data yang berupa angket, untuk memperoleh data 

yang empiris yang sesuai dengan tujuan penelitian.  

F. Definisi Operasional  

Definisi operasional berfungsi untuk memperjelas istilah-istilah utama 

dalam judul penelitian, tujuannya untuk menghindari kebingungan atau 

kesalahpahaman dalam menafsirkan makna istilah-istilah yang digunakan 

dalam penelitian. 

1. Buku lagu dalam pembelajaran IPA 

Buku lagu yang dimaksud disini adalah syair berirama yang 

diadaptasi dan diberi nama demikian untuk menyesuaikan dengan 

latar belakang sebagian besar peserta didik adalah santri, isinya 

dimanfaatkan untuk menjelaskan konsep getaran dan gelombang. Jadi, 

definisi ini tidak mencakup aspek sastra atau keagamaan dari buku 

lagu.  

2. Motivasi belajar 

Motivasi belajar didefinisikan sebagai dorongan atau 

kecenderungan yang dimiliki peserta didik untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan belajar. Dorongan ini muncul dari hasrat kuat untuk meraih 

prestasi atau hasil belajar terbaik. 

3. Getaran dan gelombang 
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 Muhammad Arifin Dan Muhammad Abduh, “Peningkatan Motivasi Belajar Model 

Pembelajaran Blended Learning,” Jurnal Basicedu 5, No. 4 (2021): 2339–47, 

Https://Doi.Org/10.31004/Basicedu.V5i4.1201. 
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Getaran dan gelombang adalah materi dalam pelajaran IPA fisika 

kelas VIII semester genap dalam pembelajaran kurikulum merdeka. 

Materi ini membahas tentang gerak berulang pada suatu benda pada 

titik keseimbangannya (getaran) dan perambatan melalui medium 

(gelombang).  

G. Asumsi Penelitian  

Penelitian ini didasarkan ada beberapa asumsi diantaranya: 

1. Peserta didik mempunyai kemampuan untuk memahami materi IPA 

khususnya materi getaran dan gelombang, apabila disajikan dengan 

metode atau media pembelajaran yang sesuai. 

2. Media buku lagu yang disusun dengan memperhatikan aspek 

kesesuaian materi, irama yang familiar, dan penyampaian yang 

menarik bisa meningkatkan ketertarikan dan perhatian peserta didik. 

3. Motivasi belajar peserta didik adalah hal yang dinamis, dapat 

meningkat atau menurun sebagai respon langsung terhadap media 

pembelajaran yang diterapkan dalam kegiatan belajar. 

4. Instrumen penelitian yang digunakan (angket) dapat mengungkap 

kondisi motivasi belajar peserta didik secara valid dan realibel. 

5. Peran guru sangatlah penting dalam menyajikan media buku lagu 

dengan metode yang kreatif dan komunikatif. Pendekatan ini akan 

berdampak langsung pada peningkatan motivasi belajar peserta didik.
14
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H. Hipotesis 

Dalam Penelitian ini, terdapat dua hipotesis untuk diuji:  

1. Hipotesis alternatif (H1) 

Penggunaan media buku lagu dalam pembelajaran IPA 

berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik kelas VIII 

MTs Negeri 2 Jembrana. 

2. Hipotesis nihil (H0) 

Penggunaan media buku lagu dalam pembelajaran IPA 

tidak berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik kelas 

VIII di MTs Negeri 2 Jembrana.
15

 

I. Sistematika Pembahasan  

Bagian ini meguraikan alur penulisan skripsi dari pendahuluan 

hingga penutup. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang 

berisi V bab penting dengan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I: Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi 

operasional, asumsi penelitian, hipotesis, dan sistematika pembahasan 

skripsi secara keseluruhan.  

BAB II: bab ini memuat sub bagian penting yaitu penelitian 

terdahulu berisi studi-studi yang relevan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan, dan kajian teori berisi pembahasan konseptual yang 
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 Jim Hoy Yam Dan Ruhiyat Taufik, “Hipotesis Penelitian Kuantitatif,” Perspektif : Jurnal Ilmu 

Administrasi 3, No. 2 (2021): 96–102, Https://Doi.Org/10.33592/Perspektif.V3i2.1540. 
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menyajikan persepektif atau sudut pandang teoritis yang digunakan 

dalam penelitian. 

BAB III: Bab ini menjelaskan bagimana penelitian dilaksanakan, 

meliputi, pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan, penentuan 

populasi dan sampel, teknik dan instrumen pengumpulan data serta 

metode analisis data. 

BAB IV: Bab ini merupakan inti dari penelitian, mencakup 

gambaran obyek penelitian, penyajian data yang telah terkumpul, 

analisis data, pengujian hipotesis, serta pembahasan mendalam atas 

temuan-temuan tersebut. 

BAB V: Bab terakhir yang berisi kesimpulan dari seluruh hasil 

penelitian dan saran-saran yang relevan. Bab ini kemudian diikuti oleh 

daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang mendukung penelitian.  

 

 

 



 

15 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Skripsi. Wely Julita Arya. (2017) dengan judul “Pengaruh Madia Lagu 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VII Materi Ciri-Ciri Makhluk 

Hidup di MTs Ahliyah 1 Palembang”. bertujuan untuk menguji ada atau 

tidaknya pengaruh penggunaan media lagu terhadap motivasi belajar 

siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experimental 

design tipe no-equivalent control group design. Sampel penelitian 

diambil menggunakan Teknik sampling jenuh, dan data dikumpulkan 

melalui angket motivasi belajar siswa. Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa hipotesis alternative (Ha) diterima, yang berarti bahwa media 

lagu memiliki pengaruh dan berhasil meningkatkan motivasi siswa kela 

VII MTs Ahliyah 1 Palembang dalam mempelajari materi ciri-ciri 

makhluk hidup.
16

 

2. Artikel. Tri wahyu S, Afib Rulyansah, Titik Dwi Setyowati, & Puji 

Rahayu. (2023), berjudul “Penggunaan Media Pembelajaran Lagu 

untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V 

Sekolah Dasar”. Berfokus pada pengaruh pemanfaatan lagu dalam 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPA siswa. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 
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 Welly Julita Arya, “Pengaruh Media Lagu Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas Vii Materi 

Ciri-Ciri Makhluk Hidup Di Mts Ahliyah 1 Palembang” (Undergraduate, Uin Raden 

Fatah Palembang, 2017), Https://Repository.Radenfatah.Ac.Id/12600/. 
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Classroom Action Reseacrh. Dengan pendekatan gabungan kuantitatif 

dan kualitatif. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa penggunaan 

media lagu berhasil meingkatkan motivasi belajar dan hasil belajar IPA 

siswa kelas V UPT SDN 23 Gresik. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

kenaikan persentase motivasi belajar siswa kelas V-A, yang bergeser 

dari kategori cukup baik sebelum tindakan menjadi kategori sangat baik 

setelah diberikan tindakan.
17

 

3. Artikel, Oktaviana Astuti Wiratha, (2024) “Penggunaan Media Lagu 

dalam Pembelajaran Sebagai Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa Terhadap Mata Pelajaran IPAS”, Bertujuan mendeskripsikan 

pemanfaatan media lagu untuk meningkatkan pemahaman siswa dan 

motivasi belajar siswa. Fokus penelitian ini adalah siswa kelas IV A SD 

Negeri Wirasakti Atambua Kecamatan Atambua Barat, kabupaten Belu 

pada mata pelajaran IPAS materi bagian-bagian tumbuhan. Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 

efektivitas penggunaan media lagu. Ini terlihat dari capaian hasil belajar 

dimana 92,8% siswa mampu mencapai nilai diatas kriteria ketuntasan 

minimal. Sedangkan 2, 24% mencapai nilai KKM. Angka ini 

mengindikasikan bahwa pemanfaatan media lagu berhasil 

meningkatkan hasil belajar siswa.
18
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 Tri Wahyu Setyaningrum Dkk., “Penggunaan Media Lagu Untuk Meningkatkan Motivasi Dan 

Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas V Sekolah Dasar,” Prosiding National Conference For 

Ummah 2, No. 1 (15 Juni 2023): 113–18. 
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 Oktaviana Astuti Wiratha, “Penggunaan Media Lagu Dalam Pembelajaran Sebagai Upaya 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Terhadap Mata Pelajaran Ipas,” Jurnal Media 

Akademik (Jma) 2, No. 2 (11 Februari 2024), Https://Doi.Org/10.62281/V2i2.164. 
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4. Artikel, Heni Mardiani, Kaspul Anwar, Alfian, (2025) berjudul 

“Pengembangan Bahan Ajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Berbasis 

Audio Visual Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SMP 

Negeri Kota Jambi”. Berfokus dua hal yaitu untuk mengetahui 

pengembangan media audio visual dapat meningkatkan motivasi dalam 

pembelajaran IPA, dan mengetahui penerapan media audio visual di 

SMP Negeri Kota Jambi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

dan pengembangan (Research and Development). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media audiovisual yang dikembangkan berhasil 

meningkatkan keefektifan belajar peserta didik, khususnya di kelas VIII 

SMP Negeri 14 Kota Jambi.
19

 

5. Jurnal, Rose Aninda Nuriyah Khoirun Nisa, Pance Mariati, Akhwani, 

Syukron Djazilan, (2023) “Media Lagu Dalam Pembelajaram IPS 

Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V SDN Kertajaya 

IV/210 Surabaya”. Penelitian ini memiliki dua tujuan yaitu untuk 

menganalisis tahapan perencanaan penggunaan media lagu dalam 

pembelajaran IPS dan mendeskripsikan hasil penggunaan media musik 

terhadap motivasi belajar siswa kelas V SDN Kertajaya IV/210 

Surabaya. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang diterapkan meliputi observasi, wawancara, 

ujian, angket, dan dokumentasi. Untuk menguji keabsahan data peneliti 

menggunakan triangulasi teknik. Dengan analisis data melalui reduksi, 
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 Heni Mardiani Dkk., “Pengembangan Bahan Ajar Ilmu Pengetahuan Alam (Ipa) Berbasis Audio 

Visual Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Smp Negeri Kota Jambi,” Ihsan : 

Jurnal Pendidikan Islam 3, No. 1 (2025): 1, Https://Doi.Org/10.61104/Ihsan.V3i1.507. 
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penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan media lagu dalam pembelajaran IPS berjalan lancar 

dan memiliki potensi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
20

 

Sebagai landasan studi dalam penelitian ini, Tabel 2.1 berikut 

menyajikan perbandingan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

akan dilaksanakan, mencakup persamaan dan perbedaannya. 

Tabel 2. 1 Distribusi Populasi Siswa Kelas VIII F dan B MTs Negeri 2 Jembrana 

No Nama dan Judul Persamaan Perbedaan 

1.  Wely Julita Arya. 

2017, “Pengaruh 

Madia Lagu 

Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Kelas 

VII Materi Ciri-Ciri 

Makhluk Hidup di 

MTs Ahliyah 1 

Palembang”. 

1. Penelitian 

dilakukan di 

tingkat MTs 

(Madrasah 

Tsanawiyah, 

2. Menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif, 

3. Menggunakan 

angket 

motivasi 

belajar siswa. 

1. Lokasi 

penelitian 

berbeda, 

penelitian Wely 

di Palembang 

Sumatera 

Selatan, 

sedangkan 

penelitian ini di 

Jembrana Bali,   

2. Desain 

penelitian 

Wely 

menggunakan 

design Quasi 

Experimental 

Design tipe Non-

Equivalent 

Control Group 

Design, 

sedangkan 

penelitian ini 

one-Group 
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No Nama dan Judul Persamaan Perbedaan 

Pretest-Posttest, 

3. Fokus 

penelitian  

Wely hanya 

fokus pada 

angket motivasi 

belajar, 

sedangkan 

penelitian ini 

menambah tes 

hasil belajar.   

2.  Tri wahyu S, Afib 

Rulyansah, Titik 

Dwi Setyowati, & 

Puji Rahayu. 

(2023), 

“Penggunaan 

Media 

Pembelajaran Lagu 

untuk 

Meningkatkan 

Motivasi dan Hasil 

Belajar IPA Siswa 

Kelas V Sekolah 

Dasar”. 

1. Menggunakan 

angket dan tes 

hasil belajar. 

2. Meneliti  

motivasi 

belajar 

dengan 

bantuan 

media lagu 

atau 

bernuansa 

musikalisasi. 

1. Tingkat 

Pendidikan 

yang diteliti 

berbeda, 

Penelitian Tri 

Wahyu di 

tingkat SD 

sedangkan 

penelitian ini 

ditingkat MTs. 

2. Desain 

penelitian Tri 

Wahyu 

menggunakan 

PTK sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

Eksperimen. 

3. Teknik analisis 

data Tri Wulan 

Kualitatif dan 

kuantitatif, 

sedangkan 

penelitian ini 

kuantitatif,   

3.  Oktaviana Astuti 

Wiratha, S.Pd., Gr, 

1. Tujuan 

penelitian 

1. Tingkat 

Pendidikan 
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No Nama dan Judul Persamaan Perbedaan 

(2024) 

“Penggunaan 

Media Lagu dalam 

Pembelajaran 

Sebagai Upaya 

Meningkatkan 

Motivasi Belajar 

Siswa Terhadap 

Mata Pelajaran 

IPAS”, 

untuk melihat 

pengaruh 

media lagu 

terhadap 

motivasi 

belajar peserta 

didik,  

yang berbeda, 

Penelitian 

Oktaviana 

ditingkat SD 

sedangkan 

penelitian ini di 

tingkat MTs. 

2. Pendekatan 

yang digunakan 

Oktaviana 

kualitatif 

deskriptif, 

sedangkan 

penelitian ini 

kuantitatif 

eksperimen. 

3. Metode 

pengumpulan 

data Oktaviana 

lebih fokus 

pada deskripsi 

hasil capaian 

siswa, 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

angket dan pre-

post test. 

4.  Heni Mardiani, 

Kaspul Anwar, 

Alfian, (2025) 

“Pengembangan 

Bahan Ajar Ilmu 

Pengetahuan Alam 

(IPA) Berbasis 

Audio Visual 

Dalam 

Meningkatkan 

1. Tujuan 

penelitian 

untuk 

meningkatkan 

motivasi 

belajar siswa  

1. Tempat 

penelitian yang 

berbeda, 

penelitian Heni 

Mardiani di 

SMP Negeri 

Kota Jambi, 

sedangkan 

penelitian ini di 

MTsN 2 
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No Nama dan Judul Persamaan Perbedaan 

Motivasi Belajar 

Siswa SMP Negeri 

Kota Jambi”. 

Jembrana. 

2. Pendekatan heni 

Mardiani 

menggunakan 

R&D untuk 

pengembangan 

media 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

eksperimen. 

5.  Rose Aninda 

Nuriyah Khoirun 

Nisa, Pance 

Mariati, Akhwani, 

Syukron Djazilan, 

(2023) “Media 

Lagu Dalam 

Pembelajaram IPS 

Untuk 

Meningkatkan 

Motivasi Belajar 

Siswa Kelas V 

SDN Kertajaya 

IV/210 Surabaya”. 

1. Tujuan 

penelitian 

untuk 

meningkatkan 

motivasi 

belajar peserta 

didik. 

2. Menggunakan 

angket dan tes 

hasil belajar. 

3. Menggunakan 

media lagu 

untuk 

meningkatkan 

motivasi 

belajar. 

1. Tingkat 

Pendidikan 

yang diteliti 

berbeda, 

penelitian 

Rose Aninda 

ditingkat SD 

sedangkan 

penelitian ini 

ditingkat MTs. 

2. Pendekatan 

yang 

digunakan 

Rose Aninda 

Kualitatif 

deskriptif 

dengan 

triangulasi 

Teknik, 

sedangkan 

penelitian ini 

kuantitatif 

eksperimen, 

3. Fokus mata 

pelajaran Rose 
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No Nama dan Judul Persamaan Perbedaan 

Aninda pada 

IPS sedangkan 

penelitian ini 

IPA. 

    

   Berdasarkan hasil yang disajikan pada Tabel 2.1, disimpulkan 

terdapat persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian ini, 

yaitu penggunaan media lagu sebagai variabel utama untuk 

memengaruhi motivasi belajar peserta didik. Namun penelitian ini 

juga memiliki perbedaan, meliputi lokasi dan jenjang pendidikan yang 

diteliti, penggunaan desain kuantitatif eksperimen tipe Control Group 

Pretest-Posttest untuk menguji pengaruh media lagu terhadap 

motivasi belajar pada mata pelajaran IPA, dan spesifikasi lokasi 

penelitian di Jembrana, Bali.  

B. Kajian Teori 

1. Pendidikan dan Pembelajaran IPA 

a. Pengertian Pendidikan 

Pendidikan adalah upaya yang sadar dan terencana untuk 

menciptakan suasana belajar mengajar yang memungkinkan 

peserta didik mengembangkan secara aktif seluruh potensi 

dirinya. Pengembangan potensi ini mencakup aspek kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
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kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan yang dibutuhkan, 

baik diri sendiri maupun masyarakat. 
21

 

Secara sederhana dan umum, Pendidikan diartikan sebagai 

usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan 

potensi bawaan baik jasmani maupun rohani agar selaras 

dengan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat dan 

kebudayaan setempat. 
22

 

b. Tujuan Pendidikan 

Pendidikan bertujuan untuk mencapai beberapa hal yaitu 

meningkatkan kerohanian, kecerdasan manusia dan 

kemampuan berfikir, meningkatkan kesadaran bermasyarakat, 

menguasai keterampilan professional sesuai tuntutan zaman, 

serta membantu individu memperoleh lapangan pekerjaan yang 

layak untuk penghidupan. 
23

 

Kegiatan mencerdaskan kehidupan dilakukan dengan 

merujuk tujuan pendidikan nasional, yaitu mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia 

seutuhnya.  

c. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Tingkat 

SMP/MTs 
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1) Tujuan Pembelajaran IPA 

Tujuan pembelajaran IPA di SMP adalah 

membekali siswa dengan kemampuan untuk menguasai 

konsep-konsep IPA beserta keterkaitannya selain itu 

peserta didik diharapkan mampu menggunakan metode 

ilmiah yang didukung oleh sikap ilmiah dalam upaya 

memecahkan masalah.
24

 

2) Karakteristik Materi IPA Kelas VIII  

Materi getaran dan gelombang yang diajarkan 

dalam mata pelajaran IPA kelas VIII semester genap 

mencakup konsep dasar getaran seperti amplitudo, 

frekuensi, dan periode, serta jenis-jenis gelombang, 

seperti transversal maupun longitudinal, dan 

perambatan gelombang dalam berbagai medium. Materi 

ini mempunyai sifat konseptual dan abstrak, yang sering 

membuat siswa kesulitan dalam memahaminya, karena 

fenomena getaran dan gelombang tidak selalu tampak 

secara langsung.  

3) Tantangan dalam Pembelajaran IPA  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang 

mendeskripsikan dan membahas fenomena alam 
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melalui fakta, konsep, prinsip, dan hukum yang 

kebenarannya teruji melalui metode ilmiah. Meskipun 

demikian, salah satu tantangan utama yang dihadapi 

guru adalah rendahnya minat dan motivasi peserta 

didik, yang berdampak pada kurangnya kemauan 

belajar mandiri dan peran aktif peserta didik dalam 

proses pembelajaran.
25

 

2. Motivasi Belajar 

Teori motivasi belajar yang dipaparkan oleh ahli terdiri dari 2 

pendekatan, yaitu pendekatan isi dan pendekatan proses. 

Pendekatan isi mencakup teori hierarki kebutuhan Abraham 

Maslow, teori ERG, dan teori Mc Clelland. Sedangkan pendekatan 

proses terdiri dari teori pengharapan, teori keadilan, dan teori 

penetapan tujuan.  

a. Pendekatan Isi 

1) Teori Hierarki Kebutuhan Abraham Maslow 

Terdiri dari lima jenjang kebutuhan dasar yang harus 

dipenuhi secara berurutan dari bawah keatas, fisiologi, rasa 

aman, social, penghargaan, aktualisasi diri. 

2) Teori ERG (Clayton Alderfer) 
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Mengelompokkan kebutuhan menjadi tiga kategori, 

Existence, Relatedness, dan Growth. Teori ini 

memungkinkan pergerakan ke atas dan kebawah.  

3) Teori Kebutuhan Mc Clelland 

Mengindentifikasi tiga kebutuhan yang mempengaruhi 

motivasi individu seperti, kebutuhna penvapaian, kebutuhan 

kekuasaan, kebutuhanafiliasi. 

b. Pendekatan Proses  

1) Teori Harapan (Expentacy Theory-Victor Vroom) 

Kekuatan kecenderungan bertindak tergantung pada 

harapan bahwa tindakan tersebut akan diikuti oleh hasil 

tertentu, dan pada daya tarik dari hasil tersebut bagi 

individu. 

2) Teori Penentuan Tujuan (Goal Setting Theory-Edwin 

Locke) 

Tujuan yang spesifik dan sulit, disertai dengan umpan 

balik, akan menghasilkan kinerja yang lebih baik. Tujuan 

memotivasi melalui, mengarahkan perhatian, mengatur 

usaha,
26

 

3. Materi Getaran dan Gelombang dalam Pembelajaran IPA Kelas 

VIII 

a. Konsep Getaran 
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 Getaran didefinisikan sebagai Gerakan bolak-balik suatu 

benda secara teratur melalui titik seimbangnya. Dua parameter 

penting dalam getaran adalah periode (T) Waktu yang 

diperlukan suatu benda untuk menempuh 1 kali getaran penuh 

dan satuan detik. Sedangkan frekuensi (f) adalah banyaknya 

getaran suatu benda yang terjadi selama satu detik. dan 

satuannya adalah Hertz. Periode dan frekuensi ini merupakan 

parameter penting dalam gelombang. Contoh getaran dalam 

kehidupan sehari-hari meliputi bandul jam dan mistar plastik 

yang digetarkan.
27

 

b. Konsep Dasar Gelombang 

Gelombang adalah fenomena perambatan getaran. Contoh 

klasiknya adalah saat batu dijatuhkan ke kolam, getaran yang 

terjadi dipermukaan air merambat atau menjalar melalui 

medium air hingga mencapai dedaunan, itulah yang disebut 

gelombang air. 

Berdasarkan bentuk rambatannya, gelombang 

diklasifikasikan menjadi 2 jenis: gelombang transversal dan 

longitudinal. Sama seperti getaran, gelombang juga memiliki 

periode (T) dan frekuensi (f). Periode dalam gelombang 

didefinisasikan sebagai waktu yang diperlukan untuk 

menciptakan satu panjang gelombang penuh. Sedangkan 
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 I Putu Tedy Indrayana Dkk., Fisika Dasar 2 (Cv. Media Sains Indonesia, 2023). 



28 
 

 
 

frekuensi adalah banyaknya gelombang yang terjadi dalam satu 

detik. Khusus pada gelombang longitudinal, satu panjang 

gelombang dihitung dari penjumlahan jarak satu rapatan 

ditambah dengan jarak satu renggangan. Gelombang dapat 

diamati pada banyak kehidupan sehari-hari, diantaranya 

gelombang laut berupa ombak, gelombang pada tali, 

gelombang udara, gelombang gempa, dan masih banyak lagi.
28

 

4. Lagu sebagai media pembelajaran 

a. Pengertian lagu 

1) Definisi Musik dan Lagu 

Musik dan lagu ialah bidang keilmuan yang 

tergabung dalam kelompok seni suara. Pengertian music 

banyak digabungkan dengan bidang suara yang 

mempelajari tentang alat-alat bunyi, sementara lagu lebih 

banyak dihubungkan dengan suara manusia atau vokal.
29

 

2) Karakteristik lagu 

Sebuah lagu atau nyanyian yang digunakan dalam 

proses pembelajaran memiliki beragam tujuan. Ada yag 

ditujukan untuk menguasai lagu sesuai teori musik yang 

ada, digunakan untuk membangun suasana emosi seperti 

dinyanyikan untuk mengawali kelas, ice breaking, atau 

                                                           
28
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hanya sisipan. Namun lagu terkadang juga digunakan untuk 

media pembelajaran untuk mencapai tujuan kurikulum. 

Seperti lagu model yaitu lagu yang dipilih dan digunakan 

untuk jembatan dalam mempelajari aspek materi yang di 

inginkan, yaitu digunakan sebagai alat atau media untuk 

mempelajari aspek materi yang diinginkan. Adapun slaah 

satu manfaat lagu model adalah untuk mendorong motivasi 

belajar peserta didik.
30

 

b. Potensi Buku lagu dalam Pembelajaran 

1) Aspek Kognitif 

Aspek kognitif adalah kemampuan yang 

mengharuskan peserta didik untuk mengenali, 

mengingat, menganalisis, dan mengevaluasi, berbagai 

elemen pengetahuan. Elemen ini mencakup konsep, 

prinsip, fakta, ide, rumus, istilah, hingga nama-nama 

tertentu.
31

 

 Aspek kognitif berkaitan dengan kemampuan 

berpikir dan penguasaan pengetahuan. Dalam konteks 

nadzoman, aspek kognitif muncul ketika santri atau 

peserta didik menghafal, memahami isi, serta 

menganalisis pesan-pesan keagamaan yang terkandung 
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di dalamnya. Nadzoman tidak hanya menjadi media 

hiburan, tetapi juga berfungsi sebagai sarana 

pembelajaran yang memperkuat pemahaman konsep 

keislaman secara sistematis dan mudah diingat.
32

 

2) Aspek Afektif 

Aspek afektif adalah ranah yang berhubungan 

dengan sikap dan nilai. Perubahan sikap seseorang dapat 

diprediksi jika individu tersebut telah mencapai 

penguasaan kognitif pada tingkat yang tinggi.
33

 

Aspek afektif memiliki dampak yang baik di 

dunia pendidikan karena dapat mencetak siswa-siswi 

yang jenius dan berakhlak. Pesan bisa disampaikan 

melalui media yang digunakan baik visual maupun 

audiovisual.
34

 

3) Aspek Bahasa 

Aspek Bahasa merupakan sarana komunikasi 

vitak antar individu, baik lisan mapupun tulisan. 

Kesalahan dalam berbahasa dapat mengubah kesalahan 

berbahasa pada peserta didik, guru dapat mengubah atau 
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menyesuaikan metode atau teknik mengajar untuk 

mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan yang harus 

diluruskan.
35

 

c. Kesesuaian Buku lagu dengan Prinsip-Prinsip Pembelajaran 

Buku lagu disusun dengan memperhatikan prinsip-

prinsip pembelajaran seperti keterlibatan aktif peserta didik, 

pembelajaran bermakna, dan prinsip pengulangan. Dengan 

kegiatan melantunkan buku lagu, peserta didik tidak hanya 

menghafal konsep getaran dan gelombang, tetapi juga 

memahami melalui irama yang menyenangkan.
36

 Selain itu, 

karena berbentuk nyanyian berirama, peserta didik 

cenderung mengulang buku lagu secara otomatis, sehingga 

terjadi penguatan konsep. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme untuk meneliti populasi atau sampel 

tertentu dan pengambilan sampel secara random dengan pengumpulan data 

menggunakan instrument, analisis dan bersifat statistik. 
37

 Dengan 

pendekatan kuantitatif menggunakan desain quasi experimental design 

dengan model penelitian control group pretest and posttest.
38

 Menggunakan 

desain penelitian Quasi-experimental karena adanya kesulitan dalam 

mengontrol variabel-variabel lain pada penelitian sosial, khusunya di 

lingkungan kelas. Dalam lingkungan sekolah, peserta didik telah terbentuk 

secara alami dalam kelompok belajar yang utuh, sehingga peneliti tidak 

dapat melakukan pengacakan terhadap subjek. Oleh karena itu penelitian ini 

menggunakan dua kelas yang telah ada, yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, untuk membandingkan motivasi belajar peserta didik antara kelas 

dengan menggunakan buku lagu dengan kelas yang tidak menggunakan 

buku buku lagu. 
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Desain control group pretest and posttest yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. 1 Control group pretest and post 

Kelompok  
Pretest Perlakuan  Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

B. Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah 177 peserta 

didik kelas VIII yang terdiri dari tujuh kelas di MTs Negeri 2 Jembrana 

tahun ajaran 2024-2025. Alasan pemilihan lokasi tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Di MTs Negeri 2 Jembrana merupakan sekolah yang terdapat siswa 

yang memiliki motivasi belajar yang kurang. 

b. Belum pernah diterapkan media pembelajaran berbasis budaya lokal 

seperti buku buku lagu dalam pembelajaran IPA, khususnya materi 

getaran dan gelombang. 

c. Lingkungan madrasah yang religius relevan untuk penerapan metode 

berbasis nilai keislaman seperti buku lagu. 

 Subjek penelitian ini adalah kelas IX MTs Negeri 2 Jembrana tahun 

ajaran 2025/2026 yang pada saat observasi awal merupakan siswa kelas 

VIII tahun ajaran 2024/2025. Pemilihan subjek dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan pertimbangan 

tertentu. Penelitian ini melibatkan dua kelas sebagai sampel, yaitu kelas VIII 

B sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII F sebagai kelas kontrol. 
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Pertimbangan pemilihan kedua kelas tersebut adalah keduanya merupakan 

peserta didik yang sama dengan peserta didik yang menjadi objek observasi 

awal, memiliki jumlah peserta didik yang sama sekitar 25 peserta didik, 

serta mempelajari materi getaran dan gelombang pada semester genap kelas 

VIII.  Kelas VIII B diberikan perlakuan berupa pembelajaran IPA materi 

getaran dan gelombang dengan menggunakan buku buku lagu, sedangkan 

kelas VIII F mengikuti pembelajaran konvensional tanpa menggunakan 

buku buku lagu.  

 Dengan demikian, kedua kelas dipilih untuk mengetahui perbedaan 

pengaruh pembelajaran menggunakan buku buku lagu terhadap motivasi 

belajar peserta didik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.  

C. Teknik dan Instrument Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan instrument seperti 

angket atau kuesioner menggunakan skala likert empat, dengan 7 item 

pertanyaan untuk angket respon peserta didik dan 16 item pertanyaan 

untuk angket motivasi. Angket ini digunakan untuk mengukur respon 

peserta didik di kelas eksperimen dan pengaruh motivasi belajar. Lembar 

observasi untuk mengukur variabel-variabel yang diamati selama proses 

pembelajaran.
39

 Peneliti mengadaptasi angket motivasi dari Skripsi Alifiah 

Fischa Hilmy Aulia Tahun 2023 dengan melakukan modifikasi pada 

beberapa butir pernyataan agar sesuai dengan karakteristik responden. 
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Sedangkan untuk angket respon mengadaptasi dari skripsi Riska Susila 

Putri Tahun 2019 dan Rofiatul Ulfa 2023. Keabsahan data dalam 

penelitian ini untuk membuktikan bahwa instrument yang digunakan 

sudah bisa untuk mengukur motivasi belajar peserta didik, yaitu dilakukan 

uji validitas untuk melihat apakah suatu alat ukur tersebut valid atau tidak 

valid.
40

 

Tahap-tahap penelitian kuantitatif itu terdapat 6 tahapan 

diantaranya:
41

 

1. Mengidentifikasi, memilih dan merumuskan masalah 

Peneliti mengamati fenomena rendahnya motivasi belajar peserta didik 

serta pentingnya pendekatan pembelajaran yang sesuai.  

2. Menyusun kerangka pemikiran 

Menyusun kerangka pemikiran sebagai dasar logis dalam penelitian, 

yang memuat landasan teori, hasil penelitian terdahulu, serta 

keterkaitannya dengan variable yang diteliti. 

3. Perumusan hipotesis 

Perumusan hipotesis untuk mendapatkan dugaan sementara yang akan 

diuji kebenarannya secara empiris 

4. Menguji hipotesis empirik 
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Pengujian hipotesis empiris dilakukan dengan pemberian pretest dan 

posttest disertai angket motivasi, kemudian dianalisis menggunakan 

teknik statistik. 

5. Melakukan pembahasan 

Setelah menguji hipotesis yaitu menginterpretasikan hasil analisis data 

serta menghubungkan dengan teori dan hasil penelitian sebelumnya. 

6. Menarik kesimpulan  

Peneliti menarik kesimpulan berdasarkan hasil pembahasan untuk 

menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang telah diajukan. 

D. Analisis Data 

Untuk mengetahui motivasi belajar siswa dengan menggunakan 

buku lagu materi getaran dan gelombang perlu dilakukan analisis data. 

Dalam penelitian ini, analisis data yang dilakukan secara berurutan, yaitu 

uji analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data awal 

dan akhir data angket respon siswa. Selanjutnya untuk mengukur pengaruh 

motivasi dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas, dan uji homogenitas, 

uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data sudah normal dan 

homogen, setela itu dilanjutkan uji hipotesis melalui uji paired sample t-

test untuk menguji peningkatan internal dan uji independent sample t-test 

untuk menguji perbedaan antar kelas.  

1. Uji Respon siswa (Analisis Statistik Deskriptif) 

Uji digunakan untuk menganalisis respon peserta didik kelas 

eksperimen. data sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan atau 
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disimpulkan untuk populasi dari asal sampel itu diambil.
42

  Yang 

termasuk dalam statistik deskriptif antara lain adalah penyajian data 

dengan melalui tabel, perhitungan penyebaran data melalui 

perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan presentase. 

Analisis deskriptif dapat dilakukan menggunakan bantuan SPSS. 

Presentase tiap kategori respon diklasifikasikan dengan skala likert 

yaitu tidak setuju, kurang setuju, setuju, sangat setuju.
43

 

Sementara itu, data observasi dianalisis dengan teknik analisis 

deskriptif kualitatif yang dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, 

selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.
44

  

Penelitian pendidikan kriteria yang digunakan untuk membagi 

persentase (0% hingga 100%) menjadi 4 kategori kualitatif.   

Menurut Suharsimi Arikunto, Teknik persentase yang digunakan ada 4 

kriteria, yaitu: 

1) Sangat Baik : 76% - 100% 

2) Baik  : 56% - 75% 

3) Kurang Baik : 40% - 55% 

4) Tidak Baik : kurang dari 40% 
45
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2. Uji Prasyarat Analisis Data 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah langkah penting untuk menilai 

apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak. Asumsi 

distribusi normal ini menjadi prasyarat dari metode analisis 

parametrik, seperti uji-t. jika asumsi ini tidak terpenuhi, maka hasil 

analisis statistik yang menggunakan metode parametrik bisa 

menjadi bias atau kurang valid. Oleh karena itu uji normalitas 

sangat penting sebelum melanjutkan ke tahap analisis selanjutnya. 

Peneliti menggunakan uji Shapiro-Wilk melalui progam SPSS 

30.0, yang umum digunakan untuk ukuran sampel berukuran kecil 

hingga sedang. Data dianggap berdistribusi normal jika p-value 

atau nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
46

 

Untuk menguji normalitas data, digunakan rumus Shapiro 

Wilk sebagai berikut:
47

 

𝑇3 =  
1

𝐷
 [∑ 𝛼𝑖

𝐾

𝑖=1
(𝑋𝑛−𝑖+1  −  𝑋𝑖 ]

2  

Keterangan: 

D  = Koefisien Test Shapiro Wilk  
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 Muhammad Isnaini Dkk., “Teknik Analisis Data Uji Normalitas,” J-Ceki : Jurnal Cendekia 

Ilmiah 4, No. 2 (2025): 1377–84, Https://Doi.Org/10.56799/Jceki.V4i2.7007. 
47

 Prof.Dr. Sugiyono, Metode Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Alfabeta, Cv, 2013). 



40 
 

 
 

𝑋𝑛−𝑖+1  = Angket ke n -1 pada data  

𝑋𝑖  = Angket ke 1 pada data ke i 

𝑋 = Rata-rata data 

  Untuk mengetahui nilai D dapat dilihat rumus berikut: 

  𝐷 =  ∑ (𝑋𝑖 −  𝑋)2𝑛
𝑖=1  

   Keterangan:  

  Xi = Angka ke I pada data ke i 

  X = Rata-rata data  

  Kriteria pengambilan keputusan jika nilai signifikansi > 

0,05 maka H0 diterima atau data berdistribusi normal dan jika 

nilai signifikansi < 0,05 maka H1 ditolak atau data tidak 

berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas ialah prosedur uji statistik yang digunakan 

untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel 

dari populasi yang mempunyai variasi yang sama. Uji homogenitas 

ini untuk membantu peneliti dalam membandingkan variabilitas 

antar kelompok di berbagai penelitian. Hal ini memastikan bahwa 

perbandingan yang dilakukan akurat dan tidak bias. Uji 

homogenitas dinyatakan homogen ketika hasil uji homogenitas 
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menunjukkan bahwa tingkat signifikansi > 0,05 , dan data tidak 

homogen jika tingkat signifikansi < 0,05.
48

 

Adapun rumusnya yang digunakan dalam uji Levene adalah 

sebegai berikut:
49

 

𝐹 =
(𝑛 − 𝑘) ∑ 𝑛𝑖 (𝑑𝑖 −  𝑑. . . )2𝑘

𝑖=1

(𝑘 − 1) ∑ ∑ 𝑛𝑖 (𝑑𝑖 −  𝑑. . . )2𝑛𝑖
𝑗

𝑘
𝑖=1

 

Keterangan: 

F = Nilai statistik dari Uji Levene 

n = Jumlah perlakuan 

k = Banyak kelompok yang dibandingkan 

ni = Jumlah observasi atau sampel dalam kelompok ke-i 

di = Nilai absolut dari selisih antara observasi individu dalam  

    kelompok ke-I dengan median kelompok ke-i 

d.. = Media rata-rata dari semua nilai absolut deviasi dari  

    seluruh kelompok.  

Dalam uji levene bertujuan untuk menguji homogenitas 

varian antar kelompok, yaitu memastikan bahwa penyebaran data 

pada kelompok sampel yang dibandingkan adalah sama. Uji ini 

merupakan prasyarat krusial sebelum melakukan analisis statistik 

parametrik, seperti uji-t. Keputusan homogenitas didasrkan pada 

nilai signifikansi (p-value): H0 diterima dan varian dinyatakan 
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homogen jika nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 (Sig,> 0,05). 

Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak, yang 

berarti varian data antar kelompok tidak homogen atau berbeda 

secara signifikan.  

3. Uji Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini merupakan jawaban sementara teradap 

rumusan masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji 

secara empiris. Dalam penelitian kuantitatif, hipotesis sering 

dirumuskan secara eksplisit dan formal, misalnya dalam bentuk 

hubungan antara dua variabel atau lebih.
50

  

1) Pengujian Perbedaan Motivasi (Uji Paired Sample t-test) 

langkah-langkah uji paired sample t-test dengan 

menggunakan spss sebagai berikut:
51

 

a) Masukkan data ke SPSS 

b) Mengisi daya yang telah diketahui pada studi kasus 

pada data view.  

c) Menu analyze – compare means – paired samples t-test 

d) Paired variable (s) variabel yang akan diuji. 

e) Kemudian klik OK untuk memproses data. 
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f) Interpretasi data pilih kolom pretest-post-test pada tabel 

paired samples test. 

(1) Jika nilai sig < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 

diterima (terdapat perbedaan/peningkatan signifikan 

antara pre-test dan post-test) 

(2) Jika nilai sig > 0,05, maka H0 diterima dan H1 

ditolak. (tidak terdapat perbedaan/peningkatan yang 

signifikan).  

(3) Jika data selisihnya tidak normal maka 

menggunakan Uji Signed-Rank Test (Uji Non-

Parametrik) 

2) Pengujian Perbedaan Efektivitas (Independent Sample t-test) 

Untuk menguji data berdistribusi normal dan homogen, 

pengujian hipotesis menggunakan uji independent sample t-

test. Uji independent sample t-test digunakan untuk 

membandingkan rata-rata skor post-test motivasi belajar antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Langkah-langkah 

pengujian uji independent sample t-test ini yaitu dengan 

menggunakan spss sebagai berikut.
52

 

a) Masukkan data ke SPSS 

b) Mengisi data pada data view 
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c) Menu analyze – compare means – Independent-sample t-

test 

d) Test Variable (s) variabel yang akan di uji. 

e) Grouping Variable variabel yang akan dibandingkan.  

f) Define Group isi sesuai dengan gambar dibawah ini 

kemudian klik continue. 

g) Interpretasi data homogen pilih kolom pada tabel 

independent sample test. 

(1) Jika data homogen lihat kolom equed varainces 

assumed, nilai sig < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 

diterima, Jika nilai sig > 0,05, maka H0 diterima dan H1 

ditolak.  

(2) Jika data heterogen lihat kolom equed varainces not 

assumed, nilai sig < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 

diterima, Jika nilai sig > 0,05, maka H0 diterima dan H1 

ditolak.  

(3) Jika data tidak normal uji t tidak digunakan, dan 

pengujian hipotesis diganti uji Mann-Whitney, nilai sig 

< 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima, Jika nilai sig 

> 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Profil MTs Negeri 2 Jembrana  

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jembrana merupakan salah satu 

garda terdepan pendidikan yang mempunyai ciri khas islam di 

Kabupaten Jembrana, Berlokasi di Jl. Raya Denpasar Gilimanuk, Desa 

Yehsumbul, Kecamatan Mendoyo (Kode Pos 82261). MTsN 2 

Jembrana ini mempunyai sejarah yang kuat yang didirikan pada 5 

Januari 1980 dengan nama MTs. Al Muslimun atas inisiatif tokoh 

masyarakat Desa Yeh Sumbul. Selanjutnya pada 17 November 2016 

berganti nama menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jembrana 

(berdasarkan SK Menteri Agama RI Nomor 666 Tahun 2016). Sarana 

dan prasarana di MTsN 2 Jembrana sudah mengintegrasikan sarana 

fisik berupa madrasah ini berdiri diatas tanah dan bangunan milik 

pemerintah dengan identitas resmi NPSN 60702893 dan NSM 

121.1.51.01.0002.  MTsN 2 Jembrana mendapatkan status akreditasi 

A. sedangkan untuk sarana inovasi digital madrasah sudah 

mengoperasikan berbagai system digital untuk optimasi operasional, 

diantaranya E-rapor, E- PPDB, E- Perpus, E- Data, E- Survey, E- 

Absen, E- Polling Osim, E- Alumni. 
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2. Visi dan Misi MTsN 2 Jembrana  

a. Visi 

Mewujudkan generasi yang unggul dalam segala aspek, berprestasi 

baik akademik maupun non-akademik, menjunjung tinggi akhlakul 

karimah dan nilai-nilai religius, mandiri dalam berpikir dan 

bertindak, serta memiliki kesadaran dan kecintaan terhadap 

budaya. 

b. Misi 

1) Mewujudkan peserta didik yang cerdas, berakhlak mulia, dan 

taat beribadah. 

2) Menciptakan sinergi aktif antara orang tua, masyarakat, dan 

madrasah dalam mendukung keberagaman dan 

mengembangkan kreativitas siswa yang kompetitif dan 

berprestasi. 

3) Menyelenggarakan pembelajaran yang menarik, 

menyenangkan, dan berkarakter, yang mampu memfasilitasi 

potensi siswa sesuai dengan bakat dan minat mereka. 

4) Meningkatkan kualitas manajemen pendidikan yang adaptif, 

berkarakter, dan terjamin mutunya. 

5) Serta menciptakan lingkungan madrasah yang kondusif bagi 

pengembangan intelektual, sosial, emosional, keterampilan, 
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dan kearifan lokal dalam konteks kebhinekaan global yang 

membawa rahmat bagi semesta alam. 

 

c. Struktur Organisasi MTsN 2 Jembrana  

Kepala Sekolah : Samsul Laili, S.Pdi, M.Pd 

Kepala Tata Usaha : Anitah, S.Ag 

Kurikulum  : Ika Wijayanti, S.Pd 

Kesiswaan  : Dewi Rosaria Indah, S.Pd 

Sarana Prasarana : Amir Husin, S.Ag 

Kehumasan  : Drs. Sapari, M.Pd 

B. Penyajian Data 

1. Deskripsi Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari peserta didik kelas VIII 

F dan kelas VIII B tahun pelajaran 2024/2025. Rincian data populasi 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 1 Distribusi Populasi Siswa Kelas VIII F dan B MTs Negeri 2 Jembrana 

No Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1.  VIII F 14 11 25 

2.  VIII B 14 11 25 

Jumlah 28 22 50 

 

Sebelum dilaksanakan penelitian, media telah melalui proses 

validasi oleh dosen ahli. Kesimpulannya, media tersebut layak 
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digunakan dengan catatan revisi, sebagaimana terlampir dalam hasil 

validasi.  

 

 

Ringkasan hasil validasi untuk aspek media, materi, dan bahasa 

disajikan secara detail pada tabel: 

Tabel 4. 2 Ringkasan Hasil Validasi Media, Materi, dan Bahasa 

No Nama Ahli Keterangan Skor Kesimpulan 

1.  Laily Yunita 

Susanti  

Ahli Media  95% Layak 

digunakan di 

lapangan 

dengan revisi 

2.  Dinar Maftukh 

Fajar 

Ahli Materi 85% Layak 

digunakan di 

lapangan 

dengan revisi 

3.  Erisy Syawiril 

Ammah, M.Pd. 

Ahli Bahasa  90 % Layak 

digunakan di 

lapangan 

dengan revisi 

 

2. Angket Respon Peserta Didik 

Deskripsi data yang diperoleh dari angket respon belajar peserta 

didik disajikan pada tabel berikut. Angket ini terdiri dari 7 butir 

pertanyaan, dengan subjek penelitian di setiap kelas berjumlah 25 

peserta didik. 

Tabel 4. 3 Ukuran Pemusatan dan Penyebaran Data Nilai Angket Respon Belajar 

Kelas  Skor 

Minimum  

Skor 

Maksimum 

Mean  Standar Divisiasi 

(SD) 

Eksperimen  21 28 24.24 1.921 
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Selanjutnya, untuk melihat gambaran umum tingkat respon peserta, 

dilakukan rekapitulasi persentase rata-rata total angket respon dan 

dikelompokkan berdasarkan kategori sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 4 Rekapitulasi Akhir Respon 
Kelas  Rata-rata skor 

total 

Presentase 

rata-rata  

kategori 

Eksperimen 24,24 86,57 % Sangat baik 

 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa respon peserta didik 

terhadap proses pembelajaran pada kelas eksperimen berada dalam 

kategori sangat baik. Hal ini mengindikasi bahwa peserta didik di kelas 

eksperimen memberikan respon sangat positif dan setuju terhadap 

penggunaan buku lagu dalam proses belajar.  

2. Angket Motivasi Belajar 

Deskripsi data hasil angket motivasi belajar peserta didik disajikan 

pada tabel dibawah ini. Angket ini terdiri dari 16 butir pertanyaan, dan 

subjek penelitian disetiap kelas berjumlah 25 peserta didik.  hasil 

perhitungan statistik deskriptif disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4. 5 Ukuran Pemusatan dan Penyebaran Data Nilai Angket  Motivasi 

Belajar 
No  Kelas  Uji N Rata-

Rata 

(Mean) 

Standar 

Devisiasi 

(SD) 

Skor 

Minimum 

Skor 

Maksimum 

1.  Eksperimen Pretest 25 45.76 4.493 38 56 

2.  Eksperimen Postest 25 51.76 5.333 40 64 

3.  Kontrol Pretest 25 40.88 5.044 32 53 

4.  Kontrol  postest 25 47.16 4.384 39 57 
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Berdasarkan data hasil data angket motivasi belajar peserta didik 

kelas kontrol dan eksperimen pada tabel 4.5, langkah selanjutnya adalah 

melakukan perhitungan distribusi frekuensi kelas. Hasil perhitungan 

frekuensi nilai angket motivasi belajar pada kedua kelas tersebut adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Data Posttest Angket Motivasi Kelas Kontrol 
No  Kelas Interval  Frekuensi  Presentase  

1.  39-42 4 16,00 % 

2.  43-46 7 28,00 % 

3.  47-50 8 32,00% 

4.  51-54 5 20,00 % 

5.  55-58 1 4,00% 

6.  59-62 0 0,00% 

Total   25  

Tabel 4. 7 Distribusi Frekuensi Data Posttest Angket Motivasi Belajar Kelas 

Eksperimen 
No  Kelas interval Frekuensi  Persentase  

1.  40-44 2 8,00 % 

2.  45-49 7 28,00 % 

3.  50-54 10 40,00 % 

4.  55-59 4 16,0 % 

5.  60-64 2 8,00% 

6.  65-69 0 0,00% 

Total   25  

 

Selanjutnya, deskripsi data angket motivasi belajar peserta 

didik yang telah dikelompokkan berdasarkan kategorinya diperoleh 

dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. 8 Hasil Angket Motivasi Belajar Kelas Kontrol dan Eksperimen 

No Kelas  Rata-Rata Skor 

maksimal  

Persentase  Kategori 

A.  Kontrol 47,16 64 73,69 % Baik 
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B.  Eksperimen  51,76 64 80,87 % Sangat 

Baik 

 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dapat dilihat bahwa terdapat 

Perbedaan hasil kategorisasi motivasi belajar antara kelas kontrol 

dan eksperimen setalah perlakuan. Hal ini memberikan indikasi 

awal bahwa penggunaan buku lagu memiliki dampak yang lebih 

positif terhadap motivasi belajar peserta didik.  

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis  

1. Uji Prasyarat  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah sampel data 

berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, digunakan 

metode Shapiro-Wilk dengan bantuan SPPS 30.0, dapat dilhat pada 

lampiran 9. Kriteria pengambilan keputusannya adalah data 

dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih besar 

0,05 (sig > 0,05). Berikut adalah hasil dari uji normalitas Shapiro 

Wilk: 

Tabel 4. 9 Ringkasan Hasil Uji Normalitas Motivasi Belajar 
Kelompok Uji Statistik df sig Keterangan 

Pretest A 

(Kontrol) 

Shapiro-

Wilk 

0.982 25 0.922 Normal  

Postest A 

(Kontrol) 

Shapiro-

Wilk 

0.978 25 0.843 Normal 

Pretest B 

(Eksperimen) 

Shapiro-

Wilk 

0.950 25 0.255 Normal  

Postest B 

(Eksperimen) 

Shapiro-

Wilk 

0.980 25 0.891 Normal  
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Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji normalitras Shapiro-Wilk 

menunjukkan bahwa semua data angket motivasi belajar 

berdistribusi normal. Terlihat dari nilai signifikansi (Sig.) pre-test 

kelas kontrol 0,922 dan eksperimen adalah 0,255, serta nilai post-

test kelas kontrol 0,843 dan eksperimen 0,891. Yang semuanya 

lebih besar 0,05.  

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

kesamaan varian (homogenitas) penyebaran data di antara 

kelompok sampel. Data yang dalam pengujian ini adalah data 

angket motivasi belajar peserta didik. Berikut ringkasan hasil uji 

homogenitas: 

Tabel 4. 10 Ringkasan Hasil Uji Homogenitas 
Uji Levene F Sig  Keputusan 

Berdasarkan Mean  0.412 0.524 Homogen 

Berdasarkan Median 0.380 0.540 Homogen  

 

Berdasarkan pengujian homogenitas data angket motivasi belajar 

siswa kelas kontrol dan eksperimen menunjukkan nilai siginifikansi lebih 

besar dari 0,05 (sig > 0,05). Hasil ini mengkonfirmasi bahwa data angket 

motivasi belajar peserta didik bersifat homogen.  

2. Pengujian Hipotesis  
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Analisis statistik dalam penelitian ini menggunakan uji paired 

sample t-test dan independent sample t-test dengan taraf signifikansi 

0,05. Pemilihan uji ini didasarkan pada terpenuhinya uji prasyarat 

analisis. Uji paired sample t-test bertujuan menguji perbedaan 

signifikansi rata-rata dua kelompok yang berpasangan, sedangkan 

independent sample t-test digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-

rata antara dua sampel yang tidak berhubungan. Adapun hipotesis 

statistik yang akan diuji adalah: 

a. Hipotesis alternatif (H1) 

Penggunaan media buku lagu dalam pembelajaran IPA 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik 

kelas VIII MTs Negeri 2 Jembrana. 

b. Hipotesis nihil (H0) 

Penggunaan media buku lagu dalam pembelajaran IPA tidak 

berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik kelas VIII di 

MTs Negeri 2 Jembrana. 

Dengan kriteria hipotesis: 

1) Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05 (Sig < 0,05) maka 

H0 ditolak dan H1 diterima. 

2) Jika nikai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0.05 (Sig > 0,05) maka 

H0 diterima dan H1 ditolak 
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Ringkasan hasil dari uji uji Paired Sample t-Test, dan Independent 

Sample T-Test dapat dilihat pada lampiran 10, disajikan dalam tabel 

berikut:  

Tabel 4. 11 Hasil Uji Paired Sample T-Test 

Pasangan  Mean 

selisih 

Std 

devisiasi 

t df Sig Keputusan Kesimpulan  

Pretest vs 

Postest 

Kontrol 

- 

6,280 

2,092 15,009 24 <0,001 H1 

Diterima  

Ada 

Pengaruh 

Pretest vs 

Postest 

Eksperimen 

- 

6,000 

5,393 5,563 24 <0,001 H1 

Diterima 

Ada 

Pengaruh 

 

Berdasarkan tabel 4.11 uji Paired Sample t-Test, motivasi belajar 

peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan setelah diberikan 

perlakuan dikedua kelas (kontrol dan eksperimen). Hasil ini 

dikonfirmasi oleh nilai signifikansi (Sig.) pretest dan posttest pada 

kedua kelas yang sama-sama kurang dari kurang dari 0,001 (Sig. 

<0,001), jauh dibawah taraf signifikansi 0,05. Selain itu, peningkatan 

juga terlihat dari nilai mean selisih negatif yakni -6,280 pada kelas 

kontrol dan -6,000 pada kelas eksperimen.   

Selanjutnya uji Independent Sample t-Test dilakukan untuk 

membandingkan rata-rata akhir (posttest) motivasi belajar antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan hasil uji, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,002. Karena nilai Sig. = 0,002 lebih kecil dari 

0,05 (0,002 < 0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Ini berarti 
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terdapat perbedaan signifikansi antara motivasi belajar akhir kedua 

kelas. Hasil uji tersebut disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Independent Sample t-Test 
Variabel  Varian 

diasumsikan 

t df sig Mean Keputusan Kesimpulan  

Motivasi 

posttest 

Equal 

Variances 

assumed 

3,331 48 <0,002 4,600 H1 

Diterima 

Ada perbedaan 

rata-rata 

motivasi kedua 

kelas signifikan 

 

Berdasarkan hasil uji independent sample t-test pada tabel 4.12, 

dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (Sig) yang diperoleh jauh lebih 

kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkan, dengan demikian bahwa 

terdapat perbedaan motivasi belajar yang signifikan antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. 

D. Pembahasan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji respon peserta 

didik dalam pembelajaran IPA materi getaran dan gelombang dengan 

menggunakan buku lagu dan pengaruh penggunaan media buku lagu 

terhadap motivasi belajar peserta didik kelas VIII MTs Negeri 2 Jembrana. 

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan perlakuan 

berupa pembelajaran menggunakan buku lagu, dan kelas kontrol yang 

melaksanakan pembelajaran dengan media konvensional. Materi yang 

disampaikan adalah getaran dan gelombang, dengan durasi intervensi satu 

kali pertemuan di setiap kelas. 
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Keefektifan media pembelajaran sangat bergantung pada konteks 

dan daya minatnya terhadap peserta didik. dalam penelitian ini terhadap 

penerimaan media dilakukan secara khusus melalui angket respon pada 

siswa kelas eksperimen yang menggunakan buku lagu. Pada tabel 4.8 hasil 

menunjukkan tingkat penerimaan yang sangat tinggi dengan presentase 

86,57%, yang membuktikan bahwa media ini memiliki daya dorong kuat 

untuk menciptakan motivasi baru. Temuan ini sekaligus memberikan 

kontras terhadap peneliti terdahulu mengenai penggunaan power poin 

yang menemukan bahwa media bisa gagal total pada peserta didik dengan 

motivasi awal rendah. Sebaliknya, buku lagu berhasil mengubah suasana 

kelas yang cenderung monoton dan mengantuk menjadi interaktif, 

sehingga mampu memicu peningkatan motivasi belajar yang signifikan 

sebagaimana dibuktikan pada hasil uji statistik di kelas tersebut.
53

 

Respon peserta didik terhadap penggunaan media buku lagu 

menjadi indikator awal bahwa media buku lagu telah diterima sangat baik 

oleh peserta didik, untuk menguji apakah penerimaan media ini 

memberikan pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap motivasi 

belajar, maka dilakukan uji paired sample t-test angket motivasi belajar. 

Pada tabel 4.11 menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar yang 

signifikan pada kedua kelas tersebut, baik kelas kontrol maupun kelas 

eksperimen, setelah perlakuan. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 

(Sig.) antara pretest dan posttest yang sama-sama kurang dari 0,001 (Sig. 
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<0,001). Karena nilai ini jauh lebih kecil dari kriteria pengujian (𝛼 =

0,05), dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar meningkat signifikan 

dikedua kelas. Peningkatan tersebut didukung oleh rata-rata selisih (Mean 

Difference) negatif dengan nilai kelas kontrol – 6,280 sedangkan kelas 

eksperimen -6,000, yang menandakan bahwa skor postest secara rata-rata 

lebih tinggi dibandingkan pretest.  

Berdasarkan hasil Uji Independent Sample T-test pada tabel 4.12 

yang bertujuan membandingkan rata-rata akhir (postest) motivasi belajar 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil uji menunjukkan nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,002. Karena nilai Sig.= 0,002 lebih kecil dari 

taraf signifikansi 0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 

alternatif (H1) diterima.  

Hal ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan motivasi belajar 

yang signifikan antara peserta didik yang belajar menggunakan buku buku 

lagu dan peserta didik yang menggunakan metode konvensional. Dengan 

rata-rata posttest kelas eksperimen pada tabel 4.3 sebesar 51,76 lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 47,16, sebagaimana yang 

ditunjukkan dalam tabel 4,6. Dengan demikian, bisa dibuktikan bahwa 

penggunaan buku buku lagu secara signifikan lebih unggul dan efektif 

dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik.  

Peningkatan motivasi belajar yang signifikan pada kelas 

eksperimen yang menggunakan buku buku lagu didukung kuat oleh 

temuan literatur terkait peran media inovatif. Media-media yang mampu 
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memberikan stimulasi baru dan memecah rutinitas pembelajaran 

konvensional terbukti efektif dalam menaikkan motivasi belajar peserta 

didik. Hasil penelitian mengenai media wordwall menunjukkan bahwa 

penggunaan alat berbasis gamifikasi terbukti efektif meningkatkan 

motivasi dan partisipasi aktif siswa.
54

 serupa dengan wordwall, buku buku 

lagu sebagai media yang mengemas materi dalam bentuk irama dan 

melodi bertindak sebagai inovasi non-digital yang secara kognitif dan 

afektif memicu rasa ingin tahu siswa dan memecah kebosanan metode 

ceramah. Keberhasilan ini juga sejalan dengan hasil penelitian tentang 

media charta, dimana penggunaan media baru berhasil menciptakan 

suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan serta membuat siswa 

menjadi aktif dan penuh perhatian.
55

 Hal ini menegaskan bahwa faktor 

kebaruan dan keterlibatan adalah kunci utama efektifitas buku buku lagu. 

Keunggulan buku lagu dalam meningkatkan rata-rata posttest 

motivasi dan tingginya respon positif peserta didik dapat dianalisis dari 

kemampuannya menjembatani materi abstrak. Keluhan peserta didik 

tentang materi getaran dan gelombang yang banyak angka, rumus, dan 

membuat pusing, berhasil dijawab oleh media ini. Konsep ini mirip 

dengan penelitian, yang berhasil mengkongkretkan materi dan mendorong 
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siswa berinteraksi langsung dengan konsep.
56

 Dalam konteks buku lagu, 

proses mengkonkretkan terjadi melalui pengemasan rumus dan konsep ke 

dalam lirik berirama, menjadikannya lebih mudah diakses dan diingat, 

sehingga meminimalisir aspek kognitif yang membebani. Selain itu, 

keberhasilan ini menciptakan siklus positif dimana visualisasi menarik 

(atau dalam hal ini, penyajian yang unik) memicu motivasi tinggi, yang 

pada akhirnya mendorong perilaku belajar yang lebih berkualitas dan 

menghasilkan kepuasan tinggi.
57

 

Peningkatan motivasi ini dapat dijelaskan melalui teori kebutuhan 

tiga faktor David Mc Clelland. Penggunaan buku lagu berhasil memicu 

kebutuhan afiliasi (Need for Affiliation) peserta didik. Kegiatan 

menyanyikan buku lagu secara serentak di awal pembelajaran 

menciptakan suasana yang kohesif, menyenangkan, dan minim 

ketegangan, yang secara langsung meingkatkan antusiasme dan partisipasi 

aktif (indikator motivasi) peserta didik di kelas.  Selain itu, karena buku 

lagu menyajikan rumus-rumus sulit fisika dalam format lirik yag mudah, 

hal ini memfasilitasi tercapainya kebutuhan pencapaian (Need for 

Achievement). Peserta didik yang tadinya merasa terbebani oleh materi 

fisika kini memiliki media yang sederhana untuk menguasai kosep, 

sehingga muncul rasa percaya diri dan dorongan untuk berhasil, yang 
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terefleksi pada peningkatan minat mereka dalam memahami dan 

mengulang materi.
58

 

Pada akhirnya, keberhasilan buku buku lagu ini mengukuhkan 

peran media sebagai fasilitator kreativitas dan diferensiasi yang 

memungkinkan siswa mengekspresikan pemahaman mereka melalui cara 

yang unik dan fleksibel (melalui menyanyikan lagu), bukan sekedar 

menerima materi.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data data respon peserta didik kelas 

eksperimen melalui angket dengan peresntase rata-rata sebesar 86,57% 

menunjukkan adanya penerimaan yang positif dari peserta didik. 

Sedangkan hasil analisis statistik yang telah di uji paired sample t-test 

menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta didik kelas kontrol dan kelas 

eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan yaitu 0,001 yang jauh 

dibawah taraf signifikansi 0,05. Selanjutnya dilakukan Uji Independen 

Sample t-Test yang menunjukkan adanya perbedaan siginifikan motivasi 

belajar antara kelas yang buku buku lagu dengan peserta didik dan kelas 

yang belajar secara konvensional.keunggulan ini diperkuat dengan skor 

rata-rata motivasi kelas eksperimen sebesar 51,76 kategori sangat baik, 

lebih tinggi dibandingkan skor rata-rata kelas kontrol sebesar 47,16 

kategori baik. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan dari 

penggunaan media pembelajaran buku buku lagu terhadap motivasi belajar 

peserta didik dikelas VIII MTs Negeri 2 Jembrana pada materi getaran dan 

gelombang. 

D. Saran-saran  

Berdasarkan temuan dan pelaksanaa penelitian ini, berikut adalah 

rekomendasi yang disarankan untuk perbaikan dan pengembangan penelitian di 

masa mendatang: 
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1. Untuk guru disarankan untuk mengimplementasikan dan menggunakan buku 

buku lagu sebagai alternatif media pembelajaran utama, dengan 

mengembangkan materi yang lain yang juga cenderung monoton. Terutama 

pada materi IPA yang bersifat abstrak atau banyak melibatkan perhitungan. 

2. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan dan 

membandingkan format media buku buku lagu ke dalam bentuk digital. Dan 

penelitian selanjutnya dapat mengkaji pengaruh buku buku lagu terhadap 

variabel yang lain. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Matriks Penelitian 

Nama : Faiqotus Silvia 

NIM : 221101100001 

Kelas : IPA 1 Angkatan 2022 

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metodologi Penelitian Rumusan Masalah 

Analisis Penerapan 

Buku Buku lagu 

Materi Gelombang 

dan Cahaya untuk 

Meningkatkan 

Motivasi Belajar 

Siswa Kelas VIII di 

MTsN 2 Jembrana 

a. Variabel 

Independen 

(Bebas): 

Analisis 

Penerapan 

Buku Buku 

lagu, 

b. Variabel 

Dependen 

(Terikat): 

Motivasi 

belajar di 

MTsN 2 

Jembrana  

a. Indikator variable bebas 

1) Kesesuaian isi 

buku lagu dengan 

materi IPA 

(gelombang & 

cahaya). 

2) Kejelasan Bahasa 

dan gaya 

penyampaian buku 

lagu. 

3) Kesesuaian 

nada/Irama dengan 

lagu viral yang 

familiar bagi 

peserta didik.  

4) Cara guru 

menyampaikan 

buku lagu saat 

a. Informan  

1) Guru mata 

pelajaran 

IPA. 

2) Waka 

kurikulum. 

a. Dokumentasi. 

b. Kepustakaan. 

a. Wilayah penelitian MTs 

Negeri 2 Jembrana.  

b. Pendekatan Kuantitatif 

dengan menggunakan 

model penelitian One-

Group Pretest- Posttest 

Design  

c. Metode pengumpulan data: 

1) Angket/Kuesioner 

2) Tes hasil belajar 

d. Teknik analisis data 

1) kauntitatif 

1. Bagaimana 

pengaruh 

penggunaan buku 

Buku lagu terhadap 

Motivasi belajar 

peserta didik pada 

materi gemobang 

dan Cahaya? 

2. Bagaimana respon 

siswa terhadap 

pembelajaran IPA 

materi gelombang 

dan cahaya dengan 

menggunakan buku 

Buku lagu untuk 
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pembelajaran. 

5) Respon peserta 

didik terhadap 

penyampaian buku 

lagu. 

6) Kreativitas dalam 

media pendukung. 

b. Indikator variabel 

terikat  

1) Minat dan 

perhatian peserta 

didik saat belajar 

2) Antusiasme 

mengikuti 

pembelajaran 

dengan buku lagu 

3) Keinginan peserta 

didik untuk 

memahami dan 

mengulang materi 

4) Partisipasi aktif 

peserta didik dalam 

kelas  

meningkatkan 

motivasi belajar 

peserta didik? 
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  Lampiran 2 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3 Angket Motivasi 

Angket Motivasi Belajar kelas kontrol  

ANGKET MOTIVASI BELAJAR 

Nama   : 

Kelas   : 

Mata Pelajaran : 

Petunjuk Penggunaan : Berikan tanda chek list (√) pada kolom sesuai dengan       

                                         Pengamatan anda terhadap pelaksanaan proses  

   pembelajaran dikelas yang menggunakan buku buku lagu.  

No Pertanyaan 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

Adanya Kegiatan yang menarik dalam belajar 

1.  

Penggunaan papan tulis, spidol, dan 

LKS dalam proses belajar mengajar 

dapat meningkatkan motivasi belajar 

saya 

    

2.  

Saya sangat senang dan semangat 

belajar IPA karena proses belajar 

mengajar hanya menggunakan media 

papan tulis, spidol, dan LKS. 

    

3.  

Proses pembelajaran menggunakan 

papan tulis, spidol, da LKS cukup 

menarik untuk diikuti.  

    

4.  

Media pembelajaran papan tulis, 

memudahkan saya memahami materi 

getaran dan gelombang. 

    

5.  

LKS yang digunakan dalam 

pembelajaran membuat saya mudah 

memahami materi getaran dan 

gelombang. 

    

6.  

Informasi yang dituliskan guru di papn 

tulis berupa rumus-rumus materi 

getaran dan gelombang sangat 

membantu. 
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7.  

Proses pembelajaran dengan media 

papan tulis, spidol, dan LKS dapat 

membentuk semangat belajar serta 

kerja sama kelompok dengan baik.  

    

8.  

Saya percaya diri dalam menjawab 

pertanyaan meskipun hanya 

menggunakan media papan tulis dan 

LKS. 

    

9.  

Materi yang dipelajari dan dituliskan di 

papan tulis serta dalam LKS 

memberikan kesan bermanfaat untuk 

diketahui. 

    

10.  

Bagi saya, media papan tulis dan LKS 

merupakan cara pembelajaran yang 

sudah biasa saya temui 

    

Adanya lingkungan yang kondusif 

11.  

Saya merasa mudah belajar materi 

getaran dan gelombang dengan 

penjelasan yang ditulis di papan tulis 

dan panduan LKS. 

    

12.  

Proses pembelajaran dengan media 

papan tulis dan LKS membuat saya 

semangat dalam mempertahankan 

pendapat saat menjawab pertanyaan.  

    

13.  

Proses pembelajaran yang hanya 

menggunakan papan tulis, spidol, dan 

LKS membuat suasana belajar 

mengajar menyenangkan.  

    

14.  

Saya dapat menghubungkan materi 

getaran dan gelombang (dari papan 

tulis/LKS) dalam kehidupan sehati-

hari.  

    

15.  

Saya memperhatikan penjelasan guru 

pada saat pembelajaran berlangsung 

karena fokus pada papan tulis dan LKS.  

    

16.  
Saya sering bertanya kepada guru jika 

ada materi (yang dijelaskan di papan 
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tulis /LKS) yang belum dipahami.  

 

Angket Motivasi Belajar kelas Ekperimen 

ANGKET MOTIVASI BELAJAR 

Nama   : 

Kelas   : 

Mata Pelajaran : 

Petunjuk Penggunaan : Berikan tanda chek list (√) pada kolom sesuai dengan  

   Pengamatan anda terhadap pelaksanaan proses 

  pembelajaran dikelas yang menggunakan buku buku lagu.  

No Pertanyaan 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

Adanya Kegiatan yang menarik dalam belajar 

1.  

Dengan menggunakan media 

pembelajaran buku buku lagu dalam 

proses belajar mengajar dapat 

meningkatkan motivasi belajar saya 

    

2.  

Saya sangat senang dan semangat 

belajar IPA karena menggunakan 

media pembelajaran buku buku lagu 

dalam proses belajar mengajar. 

    

3.  
Buku buku lagu sangat menarik untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran 
    

4.  

Media pembelajaran buku buku lagu 

memudahkan saya memahami materi 

getaran 

    

5.  
Media buku buku lagu membuat saya 

mudah memahami materi gelombang 
    

6.  

Informasi yang dituliskan buku buku 

lagu dalam bentuk teori dan rumus-

rumus materi getaran dan gelombang 

    

7.  

Media pembelajaran buku buku lagu 

dapat membentuk semangat belajar 

serta kerja sama sesama kelompok 

dengan baik dalam pembelajaran. 
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8.  

Dengan menggunakan media 

pembelajaran buku buku lagu 

membuata saya percaya diri dalam 

menjawab pertanyaan. 

    

9.  

Isi pada media buku buku lagu ini 

memberikan kesan bermanfaat untuk 

diketahui 

    

10.  

Bagi saya media buku buku lagu ini 

merupakan media pembelajaran yang 

baru saya ketahui. 

 

 

 

 

 

  

Adanya lingkungan yang kondusif 

11.  

Saya merasa mudah belajar materi 

getaran dan gelombang menggunakan 

media pembelajaran buku buku lagu 

    

12.  

Dengan menggunakan media 

pembelajaran buku buku lagu membuat 

saya semangat dalam mempertahankan 

pendapat saat menjawab pertanyaan 

    

13.  

Dengan menggunakan media 

pembelajaran buku buku lagu membuat 

suasana belajar mengajar 

menyenangkan 

    

14.  

Saya dapat menghubungkan isi dari 

buku buku lagu dalam kehidupan 

sehari-hari 

    

15.  

Saya memperhatikan penjelasan guru 

pada saat pembelajaran berlangsung 

dengan menggunakan media 

pembelajaran buku buku lagu 

    

16.  
Saya sering bertanya kepada guru jika 

ada maeteri yang belum di pahami. 
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 Lampiran 4 Angket Respon 
Angket Respon Belajar Kelas Kontrol 

ANGKET KEBUTUHAN RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN IPA 

MATERI GETARAN DAN GELOMBANG  

 

No Pernyataan 1 2 3 4 
1.  Saya merasa puas dengan 

media yang digunakan oleh 

guru 

    

2.  LKS yang digunakan dalam 

pembelajaran memiliki 

tampilan yang menarik 

    

3.  Penjelasan guru (yang dibantu 

papan tulis) dan LKS sangat 

mendukung saya untuk 

menguasai materi getaran dan 

gelombang 

    

4.  Materi getaran dan gelombang 

yang disajikan melalui papan 

tulis dan LKS ini mudah 

difahami 

    

5.  LKS ini dapat menguji 

pemahaman anda tentang 

getaran dan gelombang 

    

6.  Tulisan di papan tulis dan huruf 

di LKS yang digunakan mudah 

dibaca 

    

7.  Apakah anda mengalami 

kesulitan memahami materi 

melalui media papan tulis, 

spidol, dan LKS yang 

digunakan guru 

    

Keteran

gan: 
(1) Tidak Setuju 

(2) 

Kurang 

Setuju 

(3) Setuju 

(4) 

Sangat 

Setuju 
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Angket Respon Belajar kelas Eksperimen 

ANGKET KEBUTUHAN RESPON SISWA TERHADAP 

PEMBELAJARAN IPA MATERI GETARAN DAN GELOMBANG 

DENGAN MENGGUNAKAN BUKU BUKU LAGU  

No Pernyataan 1 2 3 4 

1.  Saya merasa puas dengan media 

yang digunakan oleh guru 

    

2.  Desain buku buku lagu yang 

digunakan menarik 

    

3.  Video pada buku buku lagu sangat 

mendukung anda untuk menguasai 

materi getaran dan gelombang 

    

4.  Materi getaran dan gelombang 

yang disajikan dalam buku buku 

lagu ini mudah difahami 

    

5.  Buku buku lagu ini dapat menguji 

pemahaman anda tentang getaran 

dan gelombang 

    

6.  Bentuk, model dan ukuran huruf 

yang digunakan sederhama dan 

mudah dibaca 

    

7.  Apakah anda mengalami kesulitan 

memamhami materi melalui buku 

buku lagu yang digunakan guru 

    

Keterangan: (1) Tidak Setuju (2) 

Kurang 

Setuju 

(3) 

Setuju 

(4) 

Sangat 

Setuju 
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Lampiran 5 Data Angket Motivasi Belajar 

a. Pretest kelas Kontrol 

Responden 
Pertanyaan/Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 total 
Agung Ahmad 

Ramadhani  1 3 3 3 1 1 4 4 3 3 2 1 4 4 2 4 43 

Ahmad Jidan Farezi 1 2 4 4 4 3 3 1 3 3 3 1 4 4 4 1 45 

Aisyah Nurul Ashfiya 4 3 4 2 1 4 2 4 2 4 2 4 3 3 2 4 48 

Alya Nanisa Renata 1 4 4 3 4 1 2 2 4 4 3 1 3 4 2 2 44 

Andik Mutia Husaini 1 1 1 2 2 4 3 2 4 1 4 4 3 3 4 1 40 

Ardy Oki Lukfiansyah 1 3 1 1 3 3 4 2 3 3 3 4 2 4 2 2 41 

Audira Salsabila 2 1 1 3 1 1 2 2 2 4 4 1 3 3 1 2 33 

Azka Septia Ningrum 2 2 4 2 2 1 4 1 3 2 2 2 4 2 3 3 39 

Citra Putri Lestari 3 2 1 4 2 4 1 2 2 3 4 1 1 2 2 4 38 

Diajeng Aqila Akhmad 4 4 4 2 4 3 2 2 2 3 3 1 2 3 3 4 46 

Fahry Raditya 

Pratama 3 2 1 2 1 2 4 4 2 1 3 4 1 4 2 4 40 
Hafidz Mudzaki 

Hadiyani 1 4 3 1 2 1 4 3 1 1 4 2 1 3 3 3 37 

Hafsi Affriza Ramdani 3 4 4 1 2 4 1 4 3 3 1 1 4 4 2 4 45 

Haninda Aulia Ashari 4 1 2 2 3 3 1 2 2 2 3 2 3 1 4 4 39 

Irlan Aga Pratama 2 1 2 2 4 2 2 4 1 1 2 1 3 4 2 1 34 
Karim Benzema 

Wijaya 4 3 3 4 3 4 1 4 3 3 4 1 4 4 4 4 53 

Moch. Zakki Fadillah 1 3 2 2 4 2 2 4 3 1 2 4 1 3 4 4 42 



 
 

80 
 

Mochammad Imam 

Kurniawan 4 4 2 4 4 3 4 3 3 2 4 3 1 2 2 2 47 
Muhammad Anas 

Faozi 3 2 3 2 1 3 4 1 2 1 4 1 4 1 3 1 36 
Muhammad Fajar 

Maulana 2 4 2 1 3 2 4 3 2 1 4 2 3 2 1 3 39 

Naila Purnamasari 4 2 4 1 4 2 1 1 4 3 1 1 1 1 1 1 32 
Nava Dwi Cahyaning 

Tiyas 2 1 4 3 3 4 3 1 4 1 4 4 2 1 1 2 40 

Rifki Febriansyah 3 2 4 1 3 2 3 3 4 2 1 4 2 3 4 4 45 
Sashira Pramudita 

Anugrah 3 4 3 1 4 2 3 1 3 1 2 4 4 2 1 3 41 

Yusuf Hadi Pranata 2 1 1 1 4 4 2 2 1 4 2 1 3 2 4 1 35 

Total  1022 

b. Posttest kelas kontrol 

Responden 
Pertanyaan/Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Total  
Agung Ahmad 

Ramadhani  2 4 4 4 2 2 4 4 4 3 2 2 4 4 2 4 51 
Ahmad Jidan Farezi 1 2 4 4 4 4 4 1 3 4 4 1 4 4 4 1 49 
Aisyah Nurul Ashfiya 4 4 4 3 2 4 3 4 2 4 2 4 3 3 3 4 53 
Alya Nanisa Renata 1 4 4 4 4 2 3 2 4 4 4 2 3 4 3 3 51 
Andik Mutia Husaini 2 1 1 3 3 4 4 3 4 1 4 4 3 4 4 1 46 
Ardy Oki Lukfiansyah 1 4 2 1 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 49 
Audira Salsabila 3 2 1 4 2 2 3 2 3 3 4 2 4 3 2 2 42 
Azka Septia Ningrum 2 3 4 3 3 1 4 1 4 3 3 3 4 3 3 4 48 
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Citra Putri Lestari 4 2 2 4 3 4 2 2 3 3 4 1 2 3 3 4 46 
Diajeng Aqila 

Akhmad 4 4 4 2 4 4 2 2 2 3 3 1 2 4 3 4 48 

Fahry Raditya 

Pratama 4 3 2 2 1 3 4 4 2 2 3 3 1 4 2 4 44 
Hafidz Mudzaki 

Hadiyani 1 4 3 1 2 1 4 3 2 1 4 2 2 3 4 3 40 
Hafsi Affriza Ramdani 4 4 4 1 3 4 1 4 4 3 1 2 4 4 2 4 49 
Haninda Aulia Ashari 4 2 3 2 3 4 2 2 2 3 3 3 3 1 4 4 45 
Irlan Aga Pratama 3 2 3 2 4 2 3 4 1 2 3 1 3 4 2 1 40 
Karim Benzema 

Wijaya 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 57 
Moch. Zakki Fadillah 1 4 2 3 4 3 2 4 4 1 3 4 2 3 4 4 48 
Mochammad Imam 

Kurniawan 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 1 3 3 2 53 
Muhammad Anas 

Faozi 4 3 3 3 2 4 4 1 3 2 4 2 4 2 4 2 47 
Muhammad Fajar 

Maulana 3 4 3 1 3 2 4 4 2 2 4 2 4 2 2 3 45 
Naila Purnamasari 4 3 4 2 4 3 2 1 4 4 2 1 1 2 1 1 39 
Nava Dwi Cahyaning 

Tiyas 2 2 4 4 3 4 4 1 4 2 4 4 3 1 1 3 46 
Rifki Febriansyah 4 3 4 2 3 3 3 3 4 2 1 4 3 4 4 4 51 
Sashira Pramudita 

Anugrah 4 4 3 2 4 2 4 2 3 1 3 4 4 3 2 4 49 
Yusuf Hadi Pranata 3 2 2 2 3 4 2 3 2 4 3 1 4 3 4 1 43 

Total  
 

1179 
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c. Pretest kelas Eksperimen 

Responden 
Pertanyaan/Pernyataan 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

Aditya Saputra 2 3 3 1 3 4 3 4 2 2 1 3 2 3 4 2 42 
Ahmad Arham 

Qusairi 3 3 4 1 4 4 3 4 3 2 3 2 3 3 4 4 50 

Ahmad Dwi Muzakki 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 56 

Ahmad Saihul Hadi 2 3 2 1 4 3 3 4 3 4 3 2 2 1 3 3 43 

Aidha Novelia 2 3 2 1 3 2 3 2 4 2 2 2 2 2 4 2 38 

Andi Purnama Saputra 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 45 

Auva Salsabila 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 48 

Fadhilah Aufa Farras 

Syifa Roddiana 2 3 4 3 4 3 1 3 4 2 3 2 2 2 3 1 42 

Hilda Okta Lestari 2 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 1 3 4 50 

Ivany Putria Rajabi 3 2 3 2 4 4 4 4 3 4 3 2 4 2 3 2 49 

Kholivia Maulida 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 47 

Lutfi Alfian 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 48 

M. Salman Eko Izzudin 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 49 

M. Syarahil Risyad 

Alfadhl En Nasir 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 2 4 4 4 2 47 

Maya Nadzuwa Tanzila 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 46 
MELDA 

RAMADHANI 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 47 

Moh. Dzulfikar Ali 3 2 4 2 2 3 4 2 3 2 3 1 3 2 3 4 43 



 
 

83 
 

Nabila Isna Putri 3 3 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 56 

Rahmad Dani 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 41 

Rezza Surya Alfarezy 3 3 4 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 42 

Riani Nata Firdaus AG 2 2 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 44 

San Juan Luiz Izaiah 

Ramido 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 46 

Soleha Eka Putri Dewi 2 3 3 2 4 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 41 

Yanto kennedy woodger 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 44 

Zam Zami Fauzan Aziz 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 40 

Total 1144 
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d. Posttest Kelas Eksperimen 

Responden 
Pertanyaan/Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Total 

Aditya Saputra 4 4 4 1 3 4 3 4 3 2 1 3 2 4 4 3 49 

Ahmad Arham Qusairi 4 4 3 2 4 3 4 3 4 2 3 2 3 3 4 4 52 

Ahmad Dwi Muzakki 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

Ahmad Saihul Hadi 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 55 

Aidha Novelia 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 52 

Andi Purnama Saputra 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 46 

Auva Salsabila 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 48 

Fadhilah Aufa Farras 

Syifa Roddiana 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 60 

Hilda Okta Lestari 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 59 

Ivany Putria Rajabi 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 59 

Kholivia Maulida 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 48 

Lutfi Alfian 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 49 

M. Salman Eko Izzudin 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 49 

M. Syarahil Risyad 

Alfadhl En Nasir 3 3 3 4 2 2 2 2 4 3 3 2 4 4 4 2 47 

Maya Nadzuwa Tanzila 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 52 

MELDA RAMADHANI 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 4 3 4 3 51 

Moh. Dzulfikar Ali 2 4 3 2 3 2 4 2 3 4 2 1 2 4 3 3 44 

Nabila Isna Putri 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 57 

Rahmad Dani 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 40 
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Rezza Surya Alfarezy 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 2 4 3 4 54 

Riani Nata Firdaus AG 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 54 

San Juan Luiz Izaiah 

Ramido 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 2 3 3 4 3 3 50 

Soleha Eka Putri Dewi 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 2 4 2 4 3 3 51 

Yanto kennedy woodger 2 4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 51 

Zam Zami Fauzan Aziz 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 53 

Total 1241 
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Lampiran 6 Uji Prasyarat Analisis Motivasi Belajar 

a. Uji Normalitas  

Tests of Normality 

 

kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Motivas

i 

Pretest A (kontrol) .091 25 .200
*
 .982 25 .922 

Postest A (kontrol) .097 25 .200
*
 .978 25 .843 

Pretest B (Eksperimen) .093 25 .200
*
 .950 25 .255 

Postest B (Eksperiment) .122 25 .200
*
 .980 25 .891 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

b. Uji Homogenitas  

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Motivasi Based on Mean .412 1 48 .524 

Based on Median .380 1 48 .540 

Based on Median and with 

adjusted df 

.380 1 45.543 .541 

Based on trimmed mean .407 1 48 .526 
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Lampiran 7 Uji Hipotesis Angket Motivasi dan Respon Belajar 

a. Uji Paired Sample T-Test kelas kontrol dengan SPSS 30 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences t df Significance 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

  

One-

Sided p 

Two-Sided 

p Lower Upper 

Pair 1 Pretest - Postest -6.280 2.092 .418 -7.144 -5.416 -15.009 24 <,001 <,001 
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b. Uji Sample T-Test kelas eksperimen  

 

 

c. Uji Independent Sample T-Test dengan SPSS 30 

Independent Samples Test 

 t-test for Equality of Means 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Significance 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 
One-Sided 

p 

Two-Sided 

p Lower Upper 

Pair 1 pretest - postest -6.000 5.393 1.079 -8.226 -3.774 -5.563 24 <,001 <,001 
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t df 

Significance 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

One-Sided 

p 

Two-Sided 

p Lower Upper 

Motiva

si 

Equal variances 

assumed 

-3.331 48 <,001 .002 -4.600 1.381 -7.376 -1.824 

Equal variances not 

assumed 

-3.331 46.270 <,001 .002 -4.600 1.381 -7.379 -1.821 

 

e. Analisis Statistik Deskriptif Respon Siswa dengan SPSS 30 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

kelas control 25 16 29 23.40 3.640 

kelas eksperimen 25 21 28 24.24 1.921 

Valid N (listwise) 25     
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Lampiran 8 Contoh Jawaban Angket Motivasi Belajar 
Kelas Eksperimen Pretest 
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Kelas Eksperimen Postest 
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Kelas Kontrol Pretest 
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Kelas Kontrol Posttest 
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Lampiran 9 Surat Permohonan Menjadi Validator Materi, Bahasa, dan Media 

Pembelajaran 

Validator Materi 
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a. Ahli Media 
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b. Ahli Bahasa 
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Lampiran 10 Hasil Validasi Ahli Media, Materi dan Bahasa  

a. Ahli Materi 
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b. Ahli Media 
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c. Ahli Bahasa 
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Lampiran 11 Hasil Angket Respon Siswa 

Kelas Eksperimen 
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Lampiran 12 Lembar Observasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



110 
 

 
 

 

Lampiran 13 Surat Keterangan Selesai Melakukan Penelitian  
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Lampiran 14 Jurnal Penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



112 
 

 
 

 

 

Lampiran 15 Dokumentasi 
Kelas Kontrol 
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Kelas Eksperimen 
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Pengisian Angket Kelas Kontrol  

 

 

 

 

 

 

Pengisian Angket Kelas Eksperimen 
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Buku lagu  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



116 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



117 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



118 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 16 Biodata Penulis 
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